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ABSTRAK

Nama - Nur Jariah
Program Studi : Teknik Industri
Judul : Perancangan Strategi Knowledge Sharing denga Metode

Structural Equation Modeling dan Analisa SWOT (Studi Kasus:
Perusahaan Kimia)

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor dari pelaksanaan knowledge sharing
yang berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan untuk menentukan strategi
knowledge sharing di salah satu perusahaan kimia. Faktor-faktor tersebut
diantaranya pengalaman Kkerja, materi training, trainer training, Standart
Operational Procedure (SOP), dukungan top management, dan budaya
perusahaan. Responden sebanyak 262 orang yaitu para karyawan dari lini
operational sampai middle management. Penelitian ini menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) yang dijalankan melalui AMOS 20 sebagai alat
analisa. Hasil penelitian membuktikan faktor-faktor tersebut mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan. Sehingga, menjadi acuan dalam
penentuan strategi knowledge sharing perusahaan.

Kata kunci: knowledge sharing, kinerja karyawan, strategi knowledge sharing,
Structural Equation Modeling (SEM).
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ABSTRACT

Name - Nur Jariah

Study Program : Industrial Engineering

Title : Design of Knowledge Sharing Strategy with Structural Equation
Modeling Method and SWOT Analysis (Case Study: Chemical
Industry)

This research analyzes the factors the implementation of knowledge sharing that
affects of employees performance to determine the knowledge sharing strategy in
one of the company's manufacturing industry. Such factors include work
experience, training, training trainers, Standard Operational Procedure (SOP),
top management support, and corporate culture. The respondents of this research
are 262 employees from the operational to middle management. This study uses
Structural Equation Modeling (SEM) which run through the AMOS 20 as a tool of
analysis. Research shows that the factors has a significant and positive impact on
employees performance. Based on the results of this study a reference in
determining the company's knowledge sharing strategy with a K-SWOT analysis.

Key words: knowledge sharing, employees performance, knowledge sharing
strategy, Structural Equation Modeling (SEM).
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman saat ini berubah sejalan dengan pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Manusia kini berada pada masa
yang disebut dengan era globalisasi, yaitu masa dimana sudah tidak ada lagi
penghalang (barriers) dalam komunikasi, informasi bahkan batas-batas negara.
Era globalisasi tentunya bukan tanpa konsekuensi. Beberapa isu penting
mengenai persaingan dalam segala bidang yang melibatkan individu, kelompok,
organisasi, perusahaan, bahkan negara menjadi subyek dalam suatu persaingan
dalam memperoleh tujuannya masing-masing.

Sektor bisnis merupakan salah satu obyek yang tentunya termasuk dalam
kancah persaingan di era globalisasi. Pada sektor ini perusahaan yang menjadi
subyek dalam suatu persaingan berusaha memperoleh tujuan dari bisnis itu
sendiri, yaitu keuntungan dan pertumbuhan perusahaan dalam rangka sustainable
business. Salah satu kunci sukses perusahaan untuk dapat mempertahankan
keberadaan dan bersaing dalam industri bisnisnya adalah dengan pengelolaan
pengetahuan (knowledge management).

Knowledge management diyakini merupakan salah satu cara yang
ditempuh  perusahaan dalam rangka meningkatkan daya saing (competitive
advantages) dengan memanfaatkan berbagai sumberdaya perusahaan, termasuk
pengetahuan yang bersifat eksplisit maupun implisit (tersembunyi). Pengetahuan
yang bersifat eksplisit (eksplisit knowledge) merupakan pengetahuan yang telah
berwujud yang diformulasikan baik berupa dokumen, buku, literatur, dan
semacamnya. Sedangkan pengetahuan implisit (tacit knowledge) adalah tacit
knowledge adalah pengetahuan yang didapatkan dari pengalaman, aktivitas yang
dilakukan, susah didefinisikan dan belum didokumentasikan secara formal dimana
masih berada (tersimpan) dalam pikiran pemiliknya dan biasanya dibagikan lewat
diskusi. Proses berbagi pengetahuan (sharing knowledge) akan membantu

pencapaian tujuan organisasi.
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Berbagi pengetahuan (knowledge sharing) merupakan salah satu metode
dalam knowledge management yang digunakan untuk memberikan kesempatan
kepada anggota suatu organisasi, instansi atau perusahaan untuk berbagi ilmu
pengetahuan, teknik, pengalaman dan ide yang mereka miliki kepada anggota
lainnya. Berbagi pengetahuan hanya dapat dilakukan bilamana setiap anggota
memiliki kesempatan yang luas dalam menyampaikan pendapat, ide, kritikan, dan
komentarnya kepada anggota lainnya. Disinilah peran berbagi pengetahuan
(knowledge sharing) dikalangan karyawan menjadi sangat penting, karena dapat
meningkatkan kemampuan dan wawasan pengetahuan karyawan agar mampu
berfikir secara logika yang diharapkan memunculkan suatu inovasi. Carl
Davidson dan Philip Moss (2002) mengatakan bahwa mengelola pengetahuan
(knowledge) sebenarnya merupakan bagaimana organisasi mengelola karyawan
mereka, dan sebenarnya bahwa knowledge management adalah bagaimana
karyawan dari berbagai tempat yang berbeda mulai saling berkomunikasi

Knowledge yang dimiliki sumber daya manusia maupun organisasi,
merupakan salah satu bentuk intangible asset yang tidak kalah berharganya
dibandingkan dengan intangible asset yang lain bahkan merupakan elemen
intangible asset yang paling berharga karena faktor manusia sebenarnya sebagai
faktor penentu (driver) intangible asset yang lain. Hal inilah yang menyebabkan
manusia merupakan salah satu faktor sumber daya yang sangat signifikan
peranannya dalam organisasi yang berbasiskan inovasi. Peristiwa perpindahan
sumber daya manusia dari sebuah organisasi menjadi permasalahan tersendiri bagi
organisasi tersebut, karena perpindahan sumber daya manusia tersebut sebenarnya
bukan hanya perpindahan secara fisik saja, tetapi juga perpindahan skill dan
knowledge yang semula menjadi bagian organisasi asalnya dimana sumber daya
manusia tersebut berada, terlebih jika sumber daya manusia tersebut merupakan
orang kunci dalam organisasi tersebut. Survei yang dilakukan EPRI (Strategic
Human Performance Program) menunjukkan bahwa 92% organisasi yakin bahwa
kehilangan sumber daya manusia ahli akan berdampak serius bahkan hingga
jangka panjang dan menariknya dari 92% tersebut, hanya 30% yang melakukan

langkah transfer ilmu dari staf ahli kepada staf yunior. Knowledge merupakan
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salah satu bentuk intangible asset yang harus dikelola dengan baik oleh
organisasi, dimana konsep ini disebut sebagai knowledge management.

Didalam knowledge management selain proses mengumpulkan dan
mengelola aset pengetahuan (knowledge asset) dan menggunakannya untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif terdapat bagian yang tidak kalah penting,
yaitu ketika organisasi melakukan investasi yang besar terhadap usaha
mengumpulkan aset pengetahuan (knowledge asset) tersebut maka organisasi
harus dapat mengukur dampak knowledge management terhadap organisasi
(tangible outcomes) dan yakin bahwa apa yang dilakukan organisasi dalam rangka
mengumpulkan aset pengetahuan sejalan dengan visi misi organisasi.

Martiny (1998) berpendapat bahwa "Perusahaan sukses dari abad ke-21
adalah mereka yang melakukan pekerjaan terbaik menangkap, menyimpan dan
memanfaatkan apa karyawan mereka tahu" (Hewlett Packard Ketua dan Presiden,
Mr Lew Platt). Nonaka (1988) mengusulkan bahwa perilaku manusia merupakan
kunci keberhasilan atau kegagalan strategi knowledge management, karena di
dalam knowledge management melibatkan penekanan pada iklim di tempat kerja,
promosi pembelajaran dan berbagi keterampilan dan pengetahuan.

Telah banyak penelitian yang membahas mengenai pengaruh knowledge
management/knowledge sharing terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan konsep
yang dikemukakan oleh Choi (2002) dan penelitian yang dilakukan oleh Chan
Wai Too (2008) bahwa knowledge sharing memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap Kkinerja karyawan. Penelitian dengan pembahasan mengenai knowledge
management/sharing terhadap Kkinerja karyawan di Indonesia lebih banyak
dilakukan pada organisasi dengan objek industri jasa, sedangkan untuk objek pada
industri manufaktur masih sedikit yang membahasnya. Oleh karena itu, pada
penelitian ini akan mengetahui pengaruh faktor-faktor knowledge sharing
terhadap kinerja karyawan pada industri manufaktur yang hasil dari analisa
tersebut akan dijadikan sebagai acuan menentukan knowledge-based strategy
perusahaan untuk meningkatkan daya saingnya terutama dalam sumberdaya

pengetahuan.
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1.2 Diagram Keterkaitan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut diatas, selanjutnya dicari
penyebab permasalahan secara visual dan sistematis dengan menggunakan
diagram keterkaitan dengan dilakukan urutan hubungan diantaranya. Diagram
keterkaitan digunakan untuk memprediksi manfaat dari penyelesaian yang
diusulkan. Diagram keterkaitan masalah dijelaskan pada gambar 1.1 sebagai
berikut.

Peningkatan competitive advantage perusahaan di bidang sumber daya
pengetahuan (knowledge)

T

Penerapan knowledg sharing strategy oleh perusahaan dengan
mempertimbangkan faktor internal dan eksternal perusahaan

_________________________________________________  F B .

Diketahui faktor-faktor knowledge sharing yang berpengaruh terhadap
kinerja karyawan

T

Konversi knowledge terdiri dari 4, yaitu: - o )
SocializationgExternaIizationy " lacit knowledge Pengujian faktor-faktor knowledge sharing
Combination (;ian Internalizatic;n (> dikgpano el terhadap kingrja kapuadliliFngan
' ? pengalaman menggunakan teknik SEM
¥ Nl ; $ g
n?;’r:;dd%itgdllr;sian Karyawan melakukan Penentuan faktor-faktor terkait knowledge
. aktivitas knowledge > sharing yang berpengaruh terhadap kinerja
T sharing karyawan
SDM meniliki 3
knowledge yang Penilaian kinerja karyawan berdasarkan kriteria
berbeda-beda quality, quantity, timelines, needs for
T supervision, interpersonal impact
SDM berperan dalam : — T
pencapaian tujuan  |q—  TUlian | Pencapaian Kinerja | 5| Kinerja karyawan
perusahaan Perusahaan Perusahaan menjadi tolak ukur

Gambar 1.1 Diagram Keterkaitan Masalah

1.3 Perumusan Masalah

Sebagaimana telah diuraikan pada latar belakang diatas bahwa pelaksanaan
knowledge sharing berdampak pada kinerja perusahaan. Dimana peningkatan
kinerja perusahaan diperoleh dari kinerja dari karyawan yang berada didalamnya
terlibat dalam aktivitas knowledge sharing dengan berinteraksi dan melakukan
pertukaran pengetahuan kepada sesama rekan kerjanya. Oleh karena itu, rumusan

masalahnya dapat diuraikan sebagai berikut:
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Faktor dari pelaksanaan knowledge sharing apa saja yang mempengaruhi
Kinerja karyawan?

Strategi apa yang dapat diusulkan bagi perusahaan untuk menunjang
knowledge sharing agar memiliki keunggulan bersaing dalam hal intellectual
capital?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingi dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Memperoleh hasil analisa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja
karyawan dari kegiatan knowledge sharing.

Memperoleh knowledge sharing strategy yang dapat menunjang knowledge
sharing perusahaan agar memiliki keunggulan bersaing dalam hal intellectual

capital.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini:

1,

Aspek praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai saran dan
bahan rekomendasi strategi bagi perusahaan dalam menunjang knowledge
sharing dan mengelola aset intelektual.

Aspek teoritis, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi
penelitian serupa di masa mendatang, khususnya dapat memberikan
sumbangan pemikiran yang cukup penting bagi pengembangan sumberdaya
manusia dan ilmu yang berkaitan dengan organisasi pembelajaran berikut

aplikasinya.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Agar pelaksanaan dan hasil dari penelitian lebih fokus dan sesuai dengan tujuan

dan terbatasnya waktu, maka penulis membatasi pembahasan ini sebagai berikut:

1.

Tidak memasukkan variabel teknologi (pemanfaatan IT) dalam faktor
knowledge sharing.
Pengumpulan data penelitian dengan menggunakan kuesioner dengan

responden karyawan dari lini middle sampai operational management.
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3. Penentuan strategi berbasis pengetahuan (knowledge-based strategy) dengan

menggunakan analisa SWOT berbasis pada pengetahuan.

1.7 Metodologi Penelitian

Adapun Metodologi yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Persiapan penelitian

Persiapan penelitian yang dilakukan dimulai dari studi literatur masalah, hal
ini digunakan untuk mengetahui permasalahan sehingga dapat dibangun
kerangka pikir yang tepat dalam memecahkan permasalahan yang terjadi.
Selanjutnya, melakukan studi lapangan untuk mengetahui aktual
permasalahan yang terjadi di organisasi apakah sesuai dengan hasil studi
literatur.

Penelitian Pendahuluan

Melakukan pengamatan langsung aktivitas yang berlangsung di perusahaan,
maka selanjutnya menentukan kriteria responden dan jumlah responden.
Pengumpulan Data

Tahapan ini memperoleh data-data yang diperlukan untuk dipergunakan pada
pengolahan data, langkah-langkah yang perlu diperhatikan adalah mengenai
strategi penyebaran kuesioner kepada karyawan.

Pengolahan Data

Pengolahan data pertama kali dilakukan untuk karakteristik responden dengan
bantuan program SPSS 20, selanjutnya pengolahan hasil kuesioner
menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan
menggunakan program AMQOS 20.

Analisa Data

Analisa dilakukan dengan menggunakan cara uji validitas dan reliabilitas, uji
multivariate, analisis faktor konfirmatori, dan SEM, serta penyusunan
knowledge-based strategy berdasarkan Analisa SWOT berbasis pengetahuan
(K-SWOT).

Kesimpulan dan Saran

Meliputi hasil analisis dari keseluruhan kegiatan penelitian yang dirangkum

menjadi kesimpulan dan saran yang dapat ditindaklanjuti.
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Indentifikasi Masalah [
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Perumusan Masalah
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Tujuan Penelitian
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Batasan Penelitian
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Studi & Review Literatur
Jurnal Internasional

Studi Pustaka

Knowledge Management Kinerja Karyawan Structural Equation Modeling

v

Pengenalan Perusahaan

Studi Lapangan Penentuan Responden Penentuan Jumlah Sampel

v

Pengumpulan Data
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Kuesioner Model SEM
Penentuan Responden
Penyebaran Kuesioner Penentuan Persamaan
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Pengolahan Data
Pengembangan Model Berbasis Teori
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Analisa Data

Analisis Pengaruh Faktor-Faktor Pelaksanaan
Knowledge Sharing terhadap Kinerja Karyawan

Analisis K-SWOT

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.2 Diagram Alir Metodologi Penelitian

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi 5 bab yang terdiri
dari:
BAB 1 PENDAHULUAN

Berisi secara singkat mengenai latar belakang permasalahan, diagram
keterkaitan masalah, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penelitian.
BAB 2 LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang kerangka teori dan berbagai konsep yang
dibangun secara sistematis agar relevan dengan tema penelitian. Bab ini juga
berisi tentang konstruksi model teoritis.
BAB 3 PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini memaparkan mengenai bagaimana cara pengumpulan data yang

dilakukan, dilanjutkan dengan pengolahan data.
BAB 4 ANALISA DATA
Pada bab ini berisi analisa dari pengolahan data yang terdapat dalam bab
sebelumnya. Selanjutnya, hasil analisa mengenai keterkaitan dan pengaruh dari
faktor-faktor pelaksanaan knowledge sharing terhadap kinerja karyawan
digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan berbasis pengetahuan
dengan analisa SWOT (K-SWOT).
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Ini merupakan bab terakhir dari penelitian, yang berisi kesimpulan yang
merupakan jawaban dari tujuan penelitian yang telah diuraikan pada bab pertama
serta berisi saran-saran terkait hasil penelitian yang berkaitan dengan pembahasan

masalah.

Universitas Indonesia

Perancangan strategi..., Nur Jariah, FT Ul, 2012



BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Definisi Knowledge

Menurut Davenport dan Prusak (1998) pengetahuan dan informasi
merupakan hal yang berbeda, namun ada keterkaitan di antaranya. Perbedaan
antara keduanya dapat dikatakan sebagai suatu tingkatan, pengetahuan memiliki
makna yang lebih kompleks. Pengetahuan adalah kombinasi yang terdiri dari
pengalaman, nilai-nilai, informasi kontekstual, dan pandangan ahli yang
memberikan kerangka untuk mengevaluasi dan menggabungkan pengalaman dan
informasi baru. Pengetahuan dihasilkan dan diterapkan dalam benak individu.

Pengetahuan (knowledge) adalah data dan informasi yang digabung dengan
kemampuan, intuisi, pengalaman, gagasan, motivasi dari sumber yang kompeten
(Nonaka dan Teece, 2001). Fernandez dan Sabherwal (2001) mengartikan
pengetahuan sebagai hasil refleksi dari pengalaman seseorang. Sehingga,
pengetahuan selalu dimiliki oleh individu atau kelompok karena pengetahuan
melekat dalam bahasan, aturan-aturan dan prosedur-prosedur, serta konsep.

Sedangkan, definisi knowledge menurut Drucker dalam penelitian Tobing
(2007) mendefinisikan knowledge sebagai informasi yang mengubah sesuatu atau
seseorang, hal itu terjadi ketika informasi tersebut menjadi dasar untuk bertindak,
atau ketika informasi tersebut memampukan seseorang atau intuisi untuk
mengambil tindakan yang berbeda atau tindakan yang lebih efektif dari tindakan
sebelumnya.

Menurut Nonaka dan Takeuchi (1994), bahwa terdapat dua jenis
pengetahuan dalam diri manusia, yaitu pengetahuan tacit (tacit knowledge) dan
pengetahuan eksplisit (explicit knowledge).

Pengetahuan tacit bersifat:

1. Tidak dapat dibagi.

2. Merupakan hal yang lebih banyak diketahui daripada disampaikan.

3. Seringkali terdiri dari kebiasaan-kebiasaan dan budaya yang tidak dapat

ditentukan sendiri.
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4. Tidak dapat dikodifikasikan, tapi hanya dapat dipindahkan atau diperoleh dari
pengalaman.

5. Menggambarkan know what (fakta) dan know why (sains).

6. Melibatkan pembelajaran dan ketrampilan.

7. Terbentuk dalam kelompok dan hubungan organisasional, nilai inti, asumsi,
asumsi, dan keyakinan, sulit diidentifikasi, disimpan, dihitung, dan dipetakan.

Sedangkan, Groff dan Jones (1999) berpendapat bahwa:

“Tacit knowledge refer to personal knowledge embedded in individual

experience and involving intangible”.

Dimana pengetahuan tacit dimaksudkan pada pengetahuan perorangan yang
menyatu dengan pengalaman dan tidak berwujud. Maholtra (2005) menambahkan,
bahwa:

“Tacit knowledge is know how contains people’s head. The challenge

inherent with tacit knowledge is figuring out how to recognize, generate,

share, and manage it”.
Pengetahuan tacit adalah pengetahuan tentang cara yang ada dalam benak
manusia. Hal yang berkaitan dengan pengetahian tacit adalah pengetahuan
mengenali, menghasilkan, membagi, dan mengatur sesuatu.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang tacit knowledge tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan ini bersumber pada pengalaman, keyakinan,
asumsi, kebiasaan, dan budaya atau proses pembelajaran yang menggambarkan
tentang know how dan know why, yang terbentuk dalam pribadi maupun
kelompok yang sifatnya sulit diidentifikasi, disimpan, dipetakan, dan sulit dibagi.

Pengetahuan eksplisit (explicit knowledge) menurut Graff dan Jones (1993)
adalah pengetahuan yang telah didokumentasikan, telah diartikulasikan dalam
bahasa yang formal sehingga lebih mudah untuk dipindahkan diantara orang-
orang. Sedangkan, menurut Nonaka dan Takeuchi (1999) mendefinisikan
pengetahuan eksplisit sebagai pengetahuan yang siap diakses, telah
didokumentasikan dalam sumber pengetahuan formal yang telah diorganisir
dengan baik. Berdasarkan dari beberapa pengertian tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa pengertian explicit knowledge adalah pengetahuan yang

bersumber dari pengetahuan tacit yang diartikulasikan, didokumentasikan,
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dikodifikasi, dan diorganisir dalam sebuah media tertentu (misal: bantuan IT)
sehingga dapat dengan mudah diakses dan disebarkan ke pihak lain yang
memerlukan,

Terdapat dua dimensi kritikal yang perlu dipahami terkait pengetahuan
dalam konteks organisasi, yaitu:
1. Pengetahan terdapat di setiap individu, kelompok, ataupun organisasi,
2. Pengetahuan dapat dilihat sebagai sesuatu yang dapat disimpan, dan sebagai

suatu proses yaitu proses untuk mengetahui sesuatu.

2.2 Definisi Knowledge Sharing

Knowledge Sharing menurut Van den Hoof dan De Ridder (2004) adalah
suatu proses timbal balik dimana individu saling bertukar pengetahuan (tacit dan
explicit knowledge) dan secara perlahan-lahan menciptakan pengetahuan (solusi)
baru. Salah satu tujuan definisi ini terdiri dari memberikan dan mengumpulkan
pengetahuan, dimana memberikan pengetahuan dengan cara mengkomunikasikan
pengetahuan kepada orang lain apa yang dimiliki dari personal intellectual capital
seseorang, dan mengumpulkan pengetahuan merujuk pada berkonsultasi dengan
rekan kerja dengan membagi informasi atau intellectual capital yang mereka
miliki. Menurut Pasaribu (2009), knowledge sharing dapat didefinisikan sebagai
kebudayaan interaksi sosial, termasuk pertukaran pengetahuan antara karyawan,
pengalaman, dan kemampuan melalui keseluruhan departemen atau organisasi,
hal ini menciptakan dasar umum bahwa kebutuhan untuk kerja sama. Connely dan
Kelloway dalam penelitian Baharim (2008) mendefinisikan knowledge sharing
sebagai perilaku yang melibatkan pertukaran informasi atau membantu rekan
kerja yang melibatkan pertukaran informasi atau membantu rekan kerja yang lain.

Knowledge sharing terdiri dari pemahaman yang disebarkan yang berkaitan
dengan mengadakan akses pekerja dengan informasi yang relevan dan
membangun dan menggunakan jaringan knowledge melalui organisasi (Hogel,
dkk, 2003). Sejumlah penelitian telah membuktikan bahwa knowledge sharing
sangat penting karena hal ini memungkinkan organisasi untuk meningkatkan
kinerjanya dan mengurangi usaha pembelajaran yang berlebihan (Calantone, dkk,
2002).
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Menurut pendapat Kenna dan Beech (2000), pendidikan dan pelatihan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pendidikan dan pelatihan diartikan
sebagai kegiatan perusahaan yang didasari untuk memperbaiki atau
meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap karyawan sesuai dengan
kebutuhan perusahaan sehingga karyawan yang bersangkutan lebih maju dalam
melaksanakan tugas tertentu. Dengan adanya pendidikan dan pelatihan
karyawan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia karena
pendidikan dan pelatihan tidak saja menambah pengetahuan akan tetapi juga
peningkatan kinerja karyawan dan efektifitas perusahaan, sekaligus memberikan

kepuasan kerja yang lebih besar kepada karyawan yang bersangkutan.

2.3 Komitmen Organisasi

Menurut Mowday, Portter dan Steers (1982) komitmen organisasi adalah
kepercayaan yang kuat terhadap nilai dan tujuan organisasi, kesediaan untuk
melakukan upaya ekstra demi untuk tetap menjadi anggota atau bagian dari
organisasi. McNeese-Smith (1996) mendefinisikan komitmen sebagai ukuran
kekuatan identifikasi karyawan untuk terlibat dalam tujuan dan nilai-nilai

organisasi.

2.4 Budaya Organisasi
Keith Davis dan John Newstrom (1989) berpendapat bahwa:
“organizational culture is the set of assumption, beliefs, values, and
norms that is shared among its members”.

Lebih lajut, Schermerhorn J.R. dan Hunt J.G. (1991) mengemukakan bahwa:
“organizational culture is the system of shared beliefs and values that
develop within an organization and guides the behavior of its members”

Sehingga, berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa definisi

budaya organisasi adalah seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai

dan norma yang dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman tingkah
laku bagi anggota organisasi untuk mengatasi masalah. Sedangkan, Deshpande &

Farley (1999) mendefinisikan budaya organisasi sebagai serangkaian tata nilai,

keyakinan, dan pola-pola perilaku yang membentuk identitas organisasi serta
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perilaku para anggotanya Budaya organisasi, berdasarkan definisi ini, dapat
ditempatkan pada arah nilai (values) maupun norma perilaku (behavioral norms).
Budaya organisasi sebagai nilai merujuk pada segala sesuatu dalam organisasi
yang dipandang sangat bernilai (highly valued), sedangkan sebagai norma
perilaku (behavioral norms) budaya organisasi mengacu pada bagaimana
sebaiknya elemen-elemen (anggota) organisasi berperilaku (Xenikou & Furnham,
1996).

2.5 Konsep Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hasil kerja atau karya yang dihasilkan oleh masing-
masing karyawan untuk membantu organisasi dalam mencapai dan mewujudkan
tujuan organisasi. Pada dasarnya Kkinerja dari seseorang merupakan hal yang
bersifat individu karena masing-masing dari karyawan memiliki tingkat
kemampuan yang berbeda. Kinerja seseorang tergantung pada kombinasi dari
kemampuan, usaha, dan kesempatan yang diperoleh (Dale, 1992).

Sedangkan menurut Singh dkk (1996) mendefinisikan kinerja karyawan (job
performance) sebagai sejauh mana seseorang melaksanakan tanggung jawab dan
tugas kerjanya. Performansi pekerjaan adalah catatan hasil atau keluaran
(outcomes) yang dihasilkan dari suatu fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan
tertentu dalam suatu periode waktu tertentu. Sedangkan pengukuran performansi
merupakan cara untuk mengukur tingkat kontribusi  individu kepada
organisasinya. Kinerja karyawan umumnya diposisikan sebagai variabel dependen
dalam penelitian-penelitian empiris karena dipandang sebagai akibat atau dampak
dari perilaku organisasi atau praktek-praktek sumber daya manusia bukan sebagai
penyebab atau determinan. (Gomes, 1995).

Kriteria yang paling untuk menilai kinerja karyawan dapat dilihat dari tugas
yang diberikan kepada masing-masing individu, perilaku, dan ciri dari individu
tersebut. Ketiga hal tersebut menentukan cara karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan. Sedangkan, menurut Bernardin dan Russel (1992)
menjelaskan bahwa terdapat 6 kriteria untuk menilai kinerja karyawan, yaitu:

1. Quality
Merupakan tingkatan dimana proses atau penyesuaian pada cara yang ideal di

dalam melakukan aktifitas atau memenuhi aktifitas yang sesuai harapan.
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2. Quantity
Jumlah yang dihasilkan diwujudkan melalui nilai mata uang, jumlah unit,
atau jumlah dari siklus aktifitas yang telah ditentukan.

3. Timeliness
Tingkatan dimana aktifitas telah diselesaikan dengan waktu yang lebih cepat
dari yang ditentukan dan memaksimalkan waktu yang ada untuk aktifitas lain.

4. Cost Effectiveness
Tingkatan dimana penggunaan sumber daya perusahaan berupa manusia,
keuangan, dan teknologi dimaksimalkan untuk mendapatkan hasil yang
tertinggi atau pengurangan kerugian dari tiap unit.

5. Need for Supervision
Tingkatan dimana seorang karyawan dapat melakukan pekerjaannya tanpa
perlu meminta pertolongan atau bimbingan dari atasannya.

6. Interpersonal Impact
Tingkatan dimana seorang karywan merasa percaya diri, memiliki keinginan
yang baik, dan bekerja sama diantara rekan kerja.
Dari keenam kriteria tersebut diatas, hanya kriteria cost effectiveness tidak
dicantumkan dalam penelitian ini dikarenakan yang hanya dapat mengetahui
dan melakukan pengukuran terhadap keefektifan biaya adalah karyawan
bagian top management bukan karyawan bagian middle management dan
operational management (dimana dalam penelitian ini responden yang dipilih
sebagai sampel penelitian adalah karyawan yang berada dalam bagian middle

dan operational mangement).

2.6  Structural Equation Modeling (SEM)

Menurut Golob (2001) structural equation modeling (SEM) merupakan
teknik pemodelan yang mampu mengelola variabel endogen dan variabel eksogen
dalam jumlah besar, sebagaimana variabel laten yang terspesifikasi sebagali
kombinasi linier. Shah & Goldstein (2006) mendefinisikan SEM sebagai teknik
untuk menspesifikasi, mengestimasi, dan mengevaluasi model hubungan linear
diantara suatu set variabel dalam konteks jumlah variabel yang tidak terobservasi

secara umum berada dalam jumlah yang sedikit. Berdasarkan Hair et al (2010),
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meskipun model SEM bisa diuji dengan cara yang berbeda, semua model SEM

dibedakan oleh tiga karakteristik, yaitu:

1. Estimasi dari hubungan saling keterkaitan dan berganda.

2. Kemampuan untuk merepresentasikan konsep yang belum terobservasi dalam
hubungan keterkaitan dan menghitung kesalahan pengukuran dalam proses
estimasi.

3. Mendefinisikan model untuk menjelaskan keseluruhan set hubungan.
Sehingga, SEM dapat disimpulkna sebagai sekumpulan teknik-teknik statistik
yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan yang relatif rumit
secara simultan. Hubungan yang rumit tersebut dapat diartikan sebagai rangkaian
hubungan yang dibangun antara satu atau beberapa variabel dependen dengan
satu atau beberapa variabel independen, dimana setiap variabel dependen dan
independen berbentuk faktor atau konstruk yang dibangun dari setiap indikator
yang diobservasi atau diukur langsung.

Menurut Wijanto (2008) karakteristik SEM diurakan ke dalam tiga komponen

model SEM, vyaitu:

1. 2 jenis variabel, yaitu variabel laten (latent variable) dan variabel teramati
(observed/measured/manifest variable).

2. 2 jenis model, yaitu model struktural (structural model) dan model
pengukuran (measurement model).

3. 2 jenis kesalahan, yaitu kesalahan struktural (structural error) dan kesalahan

pengukuran (measurement error).

2.6.1 Variabel-Variabel dalam SEM
2.6.1.1 Variabel Laten (Latent Variable)

Variabel laten (konstruk laten) yang sering disingkat LV merupakan konsep
abstrak yang hanya dapat diamati secara tidak langsung dan tidak sempurna
melalui efeknya pada variabel teramati. Variabel laten terdiri dari 2 jenis, yaitu:

a. Variabel Laten Eksogen, yaitu variabel yang selalu muncul sebagai variabel
bebas pada semua persamaan yang ada dalam model. Notasi matematik dari
variabel ini diberi label dengan huruf Yunani & (“ksi”).

b. Variabel Laten Endogen, yaitu variabel yang terikat paling sedikit satu

persamaan dalam model, meskipun di semua persamaan sisanya variabel
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tersebut adalah variabel bebas. Notasi matematik dari variabel ini diberi label

dengan huruf Yunani n (“eta”).

2.6.1.2 Variabel Teramati (Observed Variable)

Variabel teramati (observed variable) atau variabel terukur (measured
variable, MV) adalah variabel yang dapat diamati atau dapat diukur secara
empiris dan sering disebut dengan indikator. Variabel teramati merupakan efek
atau ukuran dari variabel laten. Variabel teramati yang berkaitan atau merupakan
efek dari variabel laten eksogen (“ksi”’) diberi notasi matematik dengan label X,
sedangkan yang berkaitan dengan variabel laten endogen (“eta”) diberi notasi

matematik dengan label Y.

2.6.2 Model-Model dalam SEM
2.6.2.1 Model Struktural

Model struktural menggambarkan hubungan-hubungan yang ada diantara
variabel-variabel laten. Hubungan ini biasanya linier, meskipun perluasan SEM
memungkinkan untuk mengikutsertakan hubungan non-linier. Hubungan diantara
variabel-variabel laten serupa dengan persamaan regresi linear yang membentuk
sebuah persamaan simultan variabel-variabel laten.

Parameter yang menunjukkan regresi variabel laten endogen dengan
variabel laten eksogen diberi label dengan huruf Yunani y (“gamma”). Sedangkan,
untuk regresi variabel laten endogen dengan variabel laten endogen lainnya diberi
label dengan huruf Yunani B (“beta”). Dalam SEM, variabel-variabel laten
eksogen boleh ber-kovarians secara bebas dan matriks kovarians variabel ini

diberi label dengan huruf Yunani ¢ (“phi”).

2.6.2.2 Model Pengukuran

Model pengukuran menghubungkan variabel laten dengan variabel teramati
dalam bentuk analisis faktor. Dalam model ini, setiap variabel laten dimodelkan
sebagai sebuah faktor yang mendasari variabel-variabel teramati yang terikat.
Muatan-muatan atau loading factor yang menghubungkan variabel-variabel laten
dengan variabel teramati diberi label dengan huruf Yunani A (“lambda”). SEM
memiliki dua matriks lambda yang berbeda, yaitu pada sisi X adalah Ax

sedangkan pada sisi Y adalah Av.
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2.6.3 Kesalahan-Kesalahan dalam SEM
2.6.3.1 Kesalahan Struktural

Pada kesalahan struktural, pengguna SEM tidak berharap bahwa variabel
bebas dapat memprediksi secara sempurna variabel terika, sehingga dalam suatu
model biasanya ditambahkan komponen kesalahan struktural. Kesalahan
struktural diberi label dengan huruf Yunani { (“zeta”). Untuk memperoleh
estimasi parameter yang konsisten, kesalahan struktural ini diasumsikan tidak
berkolerasi dengan variabel eksogen dari model.

2.6.3.2 Kesalahan Pengukuran

Dalam kesalahan pengukuran pada model SEM, indikator-indikator atau
variabel-variabel teramati tidak dapat secara sempurna mengukur variabel laten
terkai. Untuk memodelkan ketidaksempurnaan ini dilakukan penambahan
komponen yang mewakili kesalahan pengukuran ke dalam SEM. Komponen
kesalahan pengukuran yang berkaitan dengan variabel teramati X diberi label
dengan huruf Yunani 6 (“delta”) dan yang berkaitan dengan Y diberi label dengan
huruf Yunani & (“epsilon”). Kesalahan pengukuran & boleh berkovari satu sama
lain. Meskipun demikian, secara default, kesalahan pengukuran tidak boleh

berkovari satu sama lain.

2.6.4  Kesesuaian dan Kecukupan Model (Adequacy of the Model)

Jika model yang dikembangkan baik, maka parameter estimasi akan
menghasilkan sebuah estimated covariance matrix yang dekat dengan sample
covariance matrix. Selanjutnya, melakukan penilian overall model fit dengan
berbagai kriteria penilaian model fit. Goodness-of-fit mengukur kesesuaian input
prediksi dari model yang diajukan (propossed model). Terdapat 3 jenis ukuran
goodness-of-fit, yaitu:

a. Absolute fit mesures.
b. Incremental fit measures.

c. Parsimonious fit measures.

2.6.4.1 Likelihood-Ratio Chi-Square Statistic
Chi-Square (X?) merupakan alat ukur yang paling fundamental untuk

mengukur overall fit. Chi-square bersifat sangat sensitif terhadap besarnya sampel
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yang digunakan. Bila jumlah sampel yang digunakan cukup besar yaitu lebih dari
200 sampel, maka nilai chi-square harus didampingi oleh alat uji lainnya (Hair et
all, 1995). Model yang akan diuji akan dipandang baik atau memuaskan bila nilai
chi-square-nya rendah. Semakin kecil nilai chi-square maka semakin baik model
tersebut (karena dalam uji chi-square, X?= 0, berarti benar-benar tidak ada
permasalahan, Hy diterima) dan diterima berdasarkan probabilitas denga cut of
value sebesar pb> 0,05 atau p > 0,1 (Hulland et. al, 1996).

Karena tujuannya adalah mengembangkan dan menguji sebuah model yang
sesuai atau fit dengan data, maka dibutuhkan justru sebuah nila X? yang tidak
signifikan yang menguji hipotesis nol bahwa estimated population covariance
tidak sama dengan sample covariance. Dalam pengujian ini nilai X? yang rendah
akan menghasilkan sebuah tingkat signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yang
akan mengindikasikan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara matriks
kovarian populasi dan matriks kovarians yang diestimasi. Sampel yang terlalu
kecil (<50) maupun sampel yang terlalu besar (>50) akan sangat sulit
mempengaruhi chi-square. Oleh karena itu, penggunaan X* hanya sesuai bila
ukuran sampel adalah antara 100 dan 200. Bila ukuran sampel diluar rentang
tersebut, uji signifikansi menjadi kurang relaibel. Sehingga, pengujian ini perlu
dilengkapi dengan alat uji lannya.

2.6.4.2 CMIN/DF

Yaitu nilai chi-squre yang dibagi dengan degree of freedom. Beberapa
peneliti menganjurkan untuk menggunakan ratio ukuran ini untuk mengukur fit.
Menurut Wheaton et.al (1977) nilai ratio 5 (lima) atau kurang dari lima
merupakan ukuran yang reasonable. Byrne (1988) mengusulkan nilai ratio ini < 2

merupakan ukuran fit.

2.6.4.3 GFI

GFI (goodness of fit index) dikembangkan oleh Joreskog dan Sorbom
(1984) yaitu ukuran non-statistik yang nilainya berkisar dari nilai 0 (poor fit)
sampai dengan 1.0 (perfect fit). Nilai GFI tinggi menunjukkan fit yang lebih baik
dan berapa nilai GFI yang dapat diterima sebagai nilai yang layak belum ada
standarnya, tetapi banyak peneliti yang menganjurkan nilainya diatas 90% sebagai

ukuran good fit. Indeks kesesuaian GFI digunakan untuk menghitung proporsi
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tertimbang dari varians dalam matriks kovarians sampel yang dijelaskan oleh

matriks kovarians populasi yang terestimasi (Bentler, 1983).

2.6.4.4 RMSEA

RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation) merupakan ukuran
yang mencoba memperbaiki kecenderungan statistic-chi-square menolak model
dengan jumlah sampel yang besar. Nilai RMSEA antara 0,05 sampai 0,08
merupakan ukuran yang dapat diterima. Hasil uji empiris RMSEA cocok untuk
menguji model konfirmatori atau completing model strategy dengan jumlah
sampel besar. Indeks ini dapat digunakan untuk mengkompensasi statistik chi-
square dalam sampel yang besar. Nilai RMSEA menunjukkan goodness of fit
yang dapat diharapkan bila model diestimasi dalam populasi (Hair, et.al., 2006).
Nilai RMSEA yang lebih kecil atau sama dengan 0,08 merupakan indeks untuk

dapat diterimanya model.

2.6.4.5 AGFI

AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index) adalah analog dari R* dalam regresi
berganda (Tanaka & Huba, 1989). merupakan pengembangan dari GFI yang
disesuaikan dengan ratio degree of freedom untuk proposed model dengan degree
of freedom untuk null model. Nilai yang direkomendasikan adalah > 0,9. Nilai
sebesar 0,95 dapat diintrepetasikan sebagai tingkatan yang baik (good overal
mode fit), sedangkan nilai antara 0,9 — 0,95 menunjukkan tingkatan cukup

(adequate model fit).

2.6.4.6 TLI

TLI (Tucker Lewis Index) atau dikenal dengan nonnormed fit index (NNFI).
Pertama kali diusulkan sebagai alat untuk mengevaluasi analisis faktor, tetapi
sekarang dikembangkan untuk SEM. Ukuran ini menggabungkan ukuran
parsimony ke dalam indeks komparasi antara proposed model dan null model dan
nilai TLI berkisar antara 0 sampai 1. Nilai TLI yang direkomendasikan adalah
>0,9.
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2.7 Penelitian Sebelumnya

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari faktor-faktor
dalam pelaksanaan knowledge sharing terhadap kinerja karyawan. Sebelum
penelitian ini, telah ada beberapa penelitian sebelumnya yang membahas perihal
hubungan knowledge management/knowledge sharing dengan kinerja karyawan.
Dari beberapa jurnal penelitian yang menjadi acuan yang diuraikan pada tabel 2.1
dibawah ini, hanya bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh dari
faktor-faktor dari variabel bebas terhadap variabel terikat yang telah ditentukan
dalam masing-masing peneliti. Oleh karena itu, pada penelitian ini selain
bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh dari faktor-faktor dari
pelaksanaan knowledge sharing terhadap kinerja karyawan, juga bertujuan untuk
menghasilkan strategi berbasis pengetahuan (knowledge-based strategy) bagi
perusahaan dengan analisa SWOT.
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Peneliti Tahun Pembahasan Metode Objek
Zhining 2012 Mengkaji hubungan kuantitatif antara KS, | SEM 89
Wang, inovasi, dan kinerja karyawan. perusahaan
Nianxin Hasil: teknologi
Wang - Praktik KS baik eksplisit dan tacit tinggi di
memfasilitasi inovasi dan kinerja, Provinsi
- KS eksplisit memiliki efek yang lebih Jiangsu Cina
signifikan terhadap kecepatan inovasi
dan kinerja keuangan,
- KS tacit memiliki efek yang lebih
signifikan pada kualitas inovasi dan
kinerja operasional
Yu Shunkun, | 2010 Metodologi: menentukan hobot indeks | SEM 78 responden
Shi Yufeng kinerja. dalam suatu
Tujuan: menetapkan penilaian kinerja perusahaan
untuk mengevaluasi pengetahuan kinerja
karyawan
Szu-Yuan 2009 Tujuan: SEM Komunitas
Sun, Teresa - Mengembangkan pemahaman integratif virtual
L. Ju, Hao- faktor ~ yang mendukung atau
Fan Chung, menghambat niat individual melakukan
Chang-Yao KS dalam komunitas virtual.
Wu, Pei-Ju - Menemukan apakah kebiasaan akan
Chao menghasilkan kesediaan orang untuk
terlibat
Jen Te Yang, | 2009 Tujuan:  mengetahui  faktor  yang | SEM Industri
Yi Jui Fu mempengaruhi =~ Knowledge  Sharing, Perhotelan
Organizational Learning, Organization Taiwan (615
Effectiveness (studi empiris) responden)
I-Chien Hsu 2008 Hasil: mengusulkan dan menguji model | SEM 256
KS organisasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan di
Taiwan

organisasi. Praktik KS organisasi yang
berpendapat untuk dapat mendorong dan

memfasilitasi  KS, dan yang diduga
memiliki hubungan positif dengan modal
manusia organisasi (kompetensi
karyawan), yang = diduga  memiliki
hubungan - positif ~ dengan  kinerja
organisasi.
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2.8 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara atas permasalahan penelitian yang
memerlukan data untuk menguji kebenaran dugaan tersebut. Suatu hipotesis
merupakan pernyataan tentang adanya suatu hubungan tertentu antara variabel-
variabel yang digunakan (Koentjaraningrat, 1994: 24).
Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kerangka konseptual
penelitian yang telah dijelaskan, diajukan hipotesis sebagai berikut:
H1 = pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
H2 = materi training berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
H3 = trainer training berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.
H4 = SOP berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
H5 = Dukungan Top Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan.
H6 = budaya perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.

2.9 Strategi Organisasi
Sangat penting bagi perusahaan untuk mempertahankan dan meningkatkan

daya saingnya dengan lebih fokus mengelola aset pengetahuan (knowledge)
perusahaan yang selama ini telah menerapkan knowledge sharing secara lebih
efektif dalam mengeksplorasi secara mendalam sumber daya pengetahuan yang
dimiliki, terutama terkait dengan pengelolaan tacit knowledge di dalam organisasi.
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Nonaka (2000) bahwa penggerak utama
proses penciptaan pengetahuan di dalam organisasi adalah individu yang berada
dalam organisasi, yang mengakumulasikan tacit knowledge melalui pengalaman
yang mereka miliki. Kualitas tacit knowledge dipengaruhi oleh dua hal, yatu:
1. Faktor keragaman pengalaman individu.
2. Kualitas pengetahuan terhadap pengalaman yang merupakan penjelmaan

pengetahuan ke dalam komitmen pribadi yang melekat pada pengalaman.

Oleh karena itu, perusahaan perlu menempuh metode berupa akuisisi pengetahuan
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yang bersumber dari dalam organisasi agar aset pengetahuan yang mereka miliki

dari karyawan berupa tacit knowledge dapat menjadi upaya yang efektif dalam

menciptakan keunggulan daya saing melalui:

1. Menyerap pengetahuan yang berasal dari anggota organisasi.

2. Belajar dari pengalaman, baik dari anggota organisasi maupun dari organisasi
itu sendiri.

3. Menerapkan proses perubahan yang terus-menerus.

Organisasi  harus mampu mengkoordinasi dan mengkombinasikan
sumberdaya-sumberdaya dan kapabilitas dalam bentuk dan cara bagaimanapun
sehingga dapat memberikan nilai lebih bagi pelanggan. Dengan memiliki
sumberdaya intelektual, organisasi dapat mengetahui bagaimana mengembangkan
dan mengeksploitasi sumberdaya lebih baik daripada pesaing meskipun
sumberdaya tersebut tidak unik dan mudah ditiru. Pengetahuan dapat
dikategorikan sebagai sumberdaya stratejik terpenting sehingga dapat digunakan
untuk keunggulan kompetitf yang tahan lama.

Pengetahuan, terutama tacit knowledge, berpotensi menjadi sumberdaya
yang unik dan sukar ditiru. Tidak seperti sumberdaya yang dimiliki organisasi
lainnya, tacit knowledge tidak dapat diperdagangkan dalam bentuk siap pakai.
Untuk meniru tacit knowledge organisasi, pesaing setidaknya memiliki
pengalaman yang serupa, dan untuk mendapatkannya memerlukan waktu yang
lama. Untuk mempertahankan keberlangsung keunggulan kompetitif, organisasi
dapat melakukan dengan menambah pengetahuan baru.

Gabungan pengetahuan lama dan baru menciptakan keunikan baru yang
akhirnya menciptakan kesempatan untuk melakukan sinergi pengetahuan.
Pengetahuan dapat menjadi keunggulan kompetitif yang tahan lama bila
organisasi mengetahui lebih banyak akan sesuatu dibandingkan pesaing. Tidak
seperti sumberdaya lainnya yang dapat berkurang saat digunakan, pengetahuan
justru akan meningkat pada saat digunakan. Pengetahuan yang semakin sering
digunakan akan semakin bernilai bagi organisasi. Dengan menjadikan manajemen
pengetahuan menjadi keunggulan kompetitif organisasi sebaiknya KM
didayagunakan dan diterapkan secara nyata oleh perusahaan.

Bentuk realisasi  nyata penerapan adalah mengembangkan strategi
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organisasi berbasis pengetahuan. Strategi yang berbasis pengetahuan diharapkan

mampu lebih mengeksplorasi keunikan yang dimiliki organisasi.

2.10 Strategi Organisasi Berbasis Pengetahuan (Knowledge-Based Strategy)

Konsep SWOT (streghts, weakness, oppurtunities, dan threats) telah lama
dikenal oleh praktisi maupun akademisi. Konsep SWOT menjelaskan dan
menganalisis kapabilitas internal perusahaan, tercermin dalam kekuatan dan
kelemahan, yang berhubungan dengan kesempatan dan ancaman lingkungan
organisasi. Tujuannya adalah memberikan suatu saran/usulan kepada organisasi
untuk melakukan tindakan-tindakan strategis untuk mendayagunakan kesempatan,
mengurangi kelemahan, meminimalkan ancaman, dan mengkapitalisasi pduang.
Strategi organisasi dapat dilihat sebagai tindakan untuk menyeimbangkan keadaan
doernal organisasi dengan kapabilitas internal organisasi.

Dominasi analisis SWOT ditandai dengan penggunaan model five forces
oleh Porter. Model yang dikembangkan Porter (1980) lebih terfokus pada
kemampuan perusahaan menganalisis kekuatan lingkungan eksternal perusahaan
yang dapat memunculkan kesempatan dan ancaman. Mangacu pada five forces
Porter, industri sangat terstruktur sehingga memudahkan perusahaan melakukan
penetrasi ke suplier dan pelanggan, dan mencegah masuknya pesaing barn dan
produk substitusi. Strategi menjadi hanya sekedar memilih industri yang tepat dan
melakukan positioning dalam industri tersebut strategi generik yang dipilih yaitu
biaya rendah (low cost) atau diferensiasi produk (product differentiation).

Zack (1999) mengungkapkan kritikan terhadap konsep five forces Porter.
Menurutnya, five forces lebih- menekankan keunggulan industri daripada
keunggulan perusahaan sehingga keunikan dan keunggulan perusahaan tidak
tergali. Mengacu pada keadaan tersebut perusahaan sebaiknya kembali fokus
kepada kapabilitas dan sumberdaya perusahaan. Perspektif ini dikenal dengan
resource-based view. Pendekatan resource-based view berpendapat bahwa
perusahaan sebaiknya memposisikan dirinya secara strategis berdasarkan
keunikan, nilai-nilai perusahaan, serta sumberdaya dan kapabilitas yang sukar
ditiru. Strategi organisasi bukan didasarkan pada produk dan jasa yang dihasilkan
dari keunikan, nilai-nilai perusahaan, serta sumberdaya dan kapabilitas yang sukar

ditiru. Strategi berdasarkan pendekatan resource-based view memungkinkan
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perusahaan bertahan dalam jangka waktu yang lama dibandingkan pendekatan
tradisional misalnya analisis SWOT (Zack, 1999). Keunggulan kompetitif
organisasi akan bertahan lama bila berdasarkan kekuatan yang berasal dari
organisasi.

Kritikan terhadap analisis SWOT bukan berarti menunjukkan bahwa
analisis tersebut kurang bermanfaat. Analisis SWOT dapat dipergunakan dalam
perspektif lain. Analisis SWOT dapat digunakan untuk memetakan kapabilitas
dan sumberdaya pengetahuan yang dimiliki organisasi. Dengan pemetaan yang
balk, organisasi dapat mengetahui keunggulan serta mengurangi kelemahan
manajemen pengetahuannya sehingga strategi berbasis pengetahuan dapat dibuat
berdasarkan manajemen pengetahuan yang dimiliki.

Strategi berbasis pengetahuan, sebenarnya merupakan bentuk pararel dengan

Analisis SWOT, menjelaskan keseluruhan pendekatan yang dilakukan
organisasi untuk mengkaitkan sumberdaya pengetahuan dan kapabilitas yang
dipunyai dengan strategi yang dilakukan. Hubungan manajemen pengetahuan dan
strategi merupakan hubungan timbal balik artinya strategi mempengaruhi
manajemen pengetahuan sebaliknya manajemen pengetahuan mempengaruhi
strategi.

Knowledge-Based Strategy (KBS) merupakan wujud dari keterkaitan antara
strategibisnis perusahaan dengan penerapan knowledge management dalam
perusahaan. KBS mencerminkan hubungan antara sumber daya dan kapabilitas
berbasis pengetahuan dengan strategi kompetitif. Framework SWOT tradisional
memberikan ~dasar dalam pengembangan strategi berbasis pengetahuan.
Mengaplikasikan KBS berarti, manajemen perusahaan melakukan analisis SWOT
berbasis pengetahuan, pemetaan terhadap sumberdaya dan kapabilitas berbasis
pengetahuan, agar memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang kekuatan dan
kelemahan perusahaan dalam merespon peluang dan ancaman stratejik. KBS
dipandang sebagai penyeimbang antara sumberdaya dan kapabilitas berbasis
pengetahuan yang dimiliki perusahaan, dimana dengan pengetahuan yang

dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkkan produk/jasa yang lebih kompetitif.
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2.11 Knowledge-Based SWOT
Analisis K-SWOT memiliki dua bagian, yaitu bisnis dan pengetahuan.

Analisis K-SWOT mempertimbangkan faktor internal perusahaan (organisasional,

manajemen, strategi bisnis) dan pengaruh dari eksternal (kondisi lingkungan

bisnis dan kompetisi). Di dalam Strategic Knowledge SWOT terdapat 2 bagian,
yaitu:

1. Strategic Knowledge-Strength and Weakness (K-SW) memandang knowledge
dari sudut pandang internal resourced-based perspective dan menjelaskan
mengapa knowledge menjadi sumber daya yang paling strategis bagi
perusahaan.

2. Strategic Knowledge-Opportunities and Threats (K-OT) memandang bahwa
knowledge sebagai basis untuk mendiskripsikan dan mengevaluasi posisi
strategi perusahaan dalam suatu industri.

Untuk mendefinisikan K-SW, perusahaan dapat melakukan perbandingan antara

pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan yang harus diketahui.

Sedangkan, - untuk mendefinisikan K-OT, perusahaan - harus melakukan

perbandingan antara strategic knowledge yang dimilikinya dengan yang dimiliki

oleh kompetitor.
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BAB 3
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai langkah-langkah dalam
pengumpulan dan pengolahan data yang akan digunakan sebagai dasar dalam
melakukan analisis terhadap model faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
knowledge sharing dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan, yang terdiri dari
jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data serta
teknik pengolahan data. Penelitian ini termasuk dalam tipe penelitian kausal yaitu
untuk mengidentifikasi hubungan sebab akibat antar variabel, dimana penelitian
dilakukan untuk mencari tipe sesungguhnya dari fakta untuk membantu

memahami dan memprediksi hubungan (Zikmund dalam Ferdinand, 2000).

3.1 Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subyek yaitu
data berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik seseorang atau
sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian (responden). Sedangkan,
sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari para
karyawan PT. Arbe Styrindo sebagai responden dengan menggunakan daftar
kuesioner. Sebelumnya, terkait dengan penentuan variabel yang terdapat dalam
daftar kuesioner, dilakukan dengan menggunakan 2 jenis data, yaitu:

1. Data sekunder yaitu diperoleh dari tinjauan pustaka yang mendalam terhadap
penelitian sebelumnya.

2. Data primer, yang diperoleh melalui pengamatan langsung dan melakukan
wawancara serta diskusi secara langsung dengan para top management
tentang variabel-variabel berpengaruh terhadap pelaksanaan knowledge
sharing yang sesuai dengan aktual yang terjadi dalam perusahaan dan
variabel yang belum ada dalam literatur ataupun penelitian tentang knowledge

management/knowledge sharing sebelumnya.
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3.2 Penyusunan Kuesioner
Penyusunan pernyataan-pernyataan dalam kuesioner didasarkan pada
beberapa acauan yang dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:
Tabel 3.1 Daftar Variabel yang digunakan dalam Kuesioner
No. Variabel Sumber Variabel Teramati
Laten
1. Pengalaman Thanmoli Muncul Ide Pemecahan Masalah
Kerja Peariasamy, Profesional dalam Bekerja
Nur Naha Abu Sumber pengetahuan dari Pengalaman
Mansyur Orang Lain
Tim saling berbagi pengetahuan
Memperoleh pengetahuan baru tiap hari
Pengetahuan di bidang lain
2. Materi Baastrup (2003) | Penggunaan istilah yang dipahami
Training Pembagian duplikat materi
Tersedianya informasi praktis
Disesuaiakan dengan kebutuhan
pengetahuan karyawan
Cakupan bidang materi
3. Trainer Baastrup (2003) | Penggunaan istilah aktual lapangan
Training Penggunaan alat peraga
(Mentor) Memberikan kesempatan bertanya bagi
peserta
Menerima saran/usulan
Efektivitas waktu
4, Standard Carrillo et al. Pekerjaan menjadi terarah
Operating (2004) Menjamin penciptaan produk sesuai standart
Procedure Penjelasan tanggungjawab kerja
(SOP) Pemahaman terhadap SOP
Pelaksanaan oleh karyawan
5. Dukungan Felicitas KS merupakan strategi perusahaan
Top Evangelista, KS indikator kinerja perusahaan
Management | Le NguyenHau | Monitoring  perkembangan kebutuhan
pelatihan/pengetahuan
Monitoring partisipasi karyawan
Komitmen terhadap penuh pelaksanaan KS
6. Budaya Caroline Benton, | Dukungan lingkungan suasana kondusif
Perusahaan Rémy, KS merupakan bagian budaya organisasi
Magnier- KS merupakan budaya berkesinambungan
Watanabe Rutinitas seluruh lini perusahaan
Forum berbagi informasi perkembangan
perusahaan
7. Kinerja Russel (1993) Quality
Karyawan Quantity
Timelines

Needs of Supervisory

Interpersonal Impact
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3.3 Populasi Dan Sampel

Populasi adalah kelompok atau kumpulan individu-individu atau obyek
penelitian yang memiliki standar-standar tertentu dari ciri-ciri yang telah
ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan kualitas dan ciri tersebut, populasi dapat
dipahami sebagai sekelompok individu atau obyek pengamatan yang minimal
memiliki satu persamaan karakteristik (Cooper dan Emory, 1995).

Dalam penelitian ini populasinya adalah karyawan PT. Arbe Styrindo yang
melakukan aktivitas knowledge sharing yaitu dari lini middle sampai operational
management. Dimana jumlah keseluruhan karyawan adalah 642 orang.
Sedangkan, jumlah karyawan yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah
300 orang. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa karyawan pada lini
tersebut merupakan objek potensial pelaksana dalam kegiatan knowledge sharing

di peusahaan.

3.4  Penentuan Skala Kuesioner

Menurut Sugiyono (1999, hal, 86) Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial yang merupakan skala kontinum bipolar, pada ujung sebelah Kkiri (angka
rendah) menggambarkan suatu jawaban yang bersifat negatif. Sedang ujung
sebelah kanan (angka tinggi), menggambarkan suatu jawaban yang bersifat
positif. Skala Likert dirancang untuk meyakinkan responden menjawab dalam
berbagai tingkatan pada setiap butir pertanyaan atau pernyataan yang terdapat
dalam kuesioner. Data tentang dimensi dari variabel — variabel yang dianalisis
dalam penelitian ini yang ditujukan kepada responden menggunakan skala 1 — 5,
dimana:
Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
Skor 2 = Tidak Setuju (TS)
Skor 3 = Biasa Saja (BS)
Skor 4 = Setuju (S)
Skor 5 = Sangat Setuju (SS)
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3.5 Pelaksanaan Pengumpulan Data
Pengumpulan data dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada
responden dilaksanakan secara 2 tahap, yaitu:

1. Tahap pilot project, dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 responden.
Tujuannya adalah untuk mengetahui validitas dan reliabilitas indikator dalam
kuesioner.

2. Tahap penelitian, dengan menyebarkan kuesioner kepada 300 responden,
dimana kuesioner yang dikembalikan dengan pengisian data secara lengkap
sebanyak 262 responden.

Jumlah sampel tersebut cukup, karena ukuran sampel minimum didalam
penelitian dengan menggunakan teknik Structural Equation Modeling (SEM)
adalah sebanyak 5 — 10 kali jumlah parameter yang diestimasi. Dimana dalam
model penelitian ini terdapat 44 indikator, maka sampel yang digunakan adalah
antara 220 — 440.

3.6 Hasil Pengumpulan Dan Pengolahan Data
3.6.1 ldentitas Responden

Pada bagian ini akan menjelaskan tentang karakteristik responden dalam
penelitian ini yang meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan lama
bekerja responden.
3.6.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

M oria B wanita

455

Gambar 3.1 Jenis Kelamin Responden
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3.6.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia

B <30thun  ®31-40fahun #41-50tahun  ® 251 tahun

Gambar 3.2 Usia Responden

3.6.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Akhir

B SLTP. B SMU/SME/STIM B Diploma . ® Sarjana

0%:

Gambar 3.3 Pendidikan Terakhir Responden

3.6.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja

Bz5tzhun ®E6-10thun  ® 10-15tshun ®216tshun

Gambar 3.4 Lama Bekerja Karyawan
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3.6.2 Uji Validitas Dan Reliabilitas Butir Kuesioner
3.6.2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Tahap Awal

Pada tahap awal (pilot project) dilakukan pre-test terhadap kuesioner yang
digunakan dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 responden, dengan tujuan
untuk mengetahui kesahihan dan konsistensi jawaban responden terhadap seluruh
pernyataan yang diberikan. Validitas dan Reliabilitas dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan SPSS 20. Hasil pengolahan data dari 30 responden terhadap
44 pernyataan dapat dilihat pada tabel 3.2 dan tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.2 Output Case Processing Summary Tahap Pre-Test

Case Processing Summary

N Yo
WValid 30 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Tabel 3.3 Output Reliability Statistics Tahap Pre-Test
Reliability Statistics
Cronbach'’s N of
Alpha Items
936 44

3.6.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Tahap Penelitian
Selanjutnya, dari hasil pengolahan data dari hasil pengumpulan data
sebanyak 262 responden diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3.4 Output Case Processing Summary Tahap Penelitian

Case Processing Summary

I %
Cases  Valid 262 100.0
Excluded® 0 0
Total 262 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables inthe procedure.

Tabel 3.5 Output Reliability Statistics Penelitian
Reliahility Statistics

Cronbach's
Alpha M oofltems

860 44
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3.6.3 Langkah-Langkah Pemodelan Structural Equation Modeling (SEM)

Sebuah pemodelan SEM vyang lengkap pada dasarnya terdiri dari
Measurement Model dan Structural Model. Measurement Model ditujukan untuk
mengkonfirmasi sebuah dimensi atau faktor berdasarkan indikator-indikator
empirisnya. Structural Model adalah model mengenai struktur hubungan yang
membentuk atau menjelaskan kausalitas faktor. Untuk membuat pemodelan yang
lengkap, berikut beberapa langkah yang perlu dilakukan.

3.6.3.1 Pengembangan Model Teoritis

Dalam pengembangan model teoritis ini, hal yang harus dilakukan adalah
melakukan serangkaian eksplorasi ilmiah melalui telaah pustaka guna
mendapatkan justifikasi atas model teoritis yang akan dikembangkan. SEM
digunakan bukan untuk menghasilkan model, tetapi digunakan untuk
mengkonfirmasi model teoritis tersebut melalui data empiris.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan dan pengaruh dari faktor-
faktor dalam Knowledge Sharing (Pengalaman Kerja, Materi Training, Trainer
Training, SOP, Dukungan Top Management, dan Budaya Perusahaan) dengan
Kinerja Karyawan (Quality, Quantity, Timelines, Need of Supervisory, dan
Interpersonal Impact). Konstruk yang akan diteliti akan diuaraikan dalam tabel
3.6 di bawah ini.

Tabel 3.6 Konstruk dan Indikator

Konstruk Konstruk Indikator
Pembentuk
Knowledge Pengalaman Muncul Ide Pemecahan Masalah
Sharing Kerja Profesional dalam Bekerja
(KS) (PK) Sumber pengetahuan dari Pengalaman Orang Lain

Tim saling berbagi pengetahuan

Memperoleh pengetahuan baru tiap hari

Pengetahuan di bidang lain

Materi Training | Penggunaan istilah yang dipahami

(MT) Pembagian duplikat materi

Tersedianya informasi praktis

Disesuaiakan dengan kebutuhan pengetahuan karyawan

Cakupan bidang materi

Trainer Penggunaan istilah aktual lapangan

Training (TT) | Penggunaan alat peraga

Memberikan kesempatan bertanya bagi peserta

Menerima saran/usulan

Efektivitas waktu
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Tabel 3.6 Konstruk dan Indikator (sambungan)

Konstruk Konstruk Indikator
Pembentuk
Knowledge Standard Pekerjaan menjadi terarah
Sharing Operational Menjamin penciptaan produk sesuai standart
(KS) Procedure Penjelasan tanggungjawab Kerja
(SOP) Pemahaman terhadap SOP
Pelaksanaan oleh karyawan
Dukungan Top | KS merupakan strategi perusahaan
Management | KS indikator kinerja perusahaan
(T™M) Monitoring  perkembangan  kebutuhan  pelatihan
/pengetahuan
Monitoring partisipasi karyawan
Komitmen terhadap penuh pelaksanaan KS
Budaya Dukungan lingkungan yang kondusif
Perusahaan | KS merupakan budaya perusahaan
KS merupakan budaya berkesinambungan
Rutinitas seluruh lini perusahaan
Forum berbagi informasi perkembangan perusahaan
Kinerja Quality
Karyawan Quantity
Timelines

Needs of Supervisory

Interpersonal Impact

3.6.3.2 Pengembangan Path Diagram atau Diagram Alur

Model teoritis yang telah dibangun pada langkah pertama akan digambarkan

dalam sebuah path diagram, yang akan mempermudah untuk melihat hubungan-

hubungan Kkausalitas yang ingin diuji. Dalam SEM dikenal istilah faktor

(construct) - yaitu konsep-konsep dengan dasar teoritis yang cukup untuk

menjelaskan berbagai hubungan. Path diagram pada penelitian dapat dilihat pada

gambar 3.5 berikut ini.
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Gambar 3.5 Path Diagram Model Two Step

Dari path diagram yang telah dibentuk ternyata tidak dapat diestimasi oleh
software AMOS 20 karena terjadi “warning error” dimana software tersebut
mengeluarkan perintah untuk variabel knowledge sharing merupakan variabel
unobserved endogenous bisa diasumsikan untuk dibuang sehingga path diagram
yang semula two step model dirubah menjadi one step model, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 3.7 berikut ini.
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Gambar 3.6 Path Diagram Model One Step

3.6.3.3 Konversi Diagram Alur dalam Persamaan

Pada langkah ini, model yang sudah disajikan dalam bentuk path diagram
akan dikonversi ke dalam dua persamaan yaitu persamaan pengukuran
(measurement model) dan persamaan struktural (structural model). Pada
persamaan model pengukuran dirumuskan untuk mengetahui indikator atau
variabel mana yang digunakan untuk mengukur variabel bentukan (konstruk)
yang diajukan. Sedangkan persamaan struktural dirumuskan untuk menyatakan

hubungan kausalitas yang terjadi antar berbagai konstruk atau variabel bentukan.

3.6.3.4 Memilih Matriks Input dan Teknik Estimasi
SEM menggunakan matriks varian/kovarian sebagai input data untuk
estimasi yang dilakukannya. Hal inilah yang menjadi perbedaan antara SEM

dengan teknik-teknik multivariat lainnya. Data individual tentu saja digunakan
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dalam program ini, tetapi data itu akan segera dikonversi ke dalam bentuk matrik
varian/kovarian sebelum estimasi dilakukan. Fokus SEM bukanlah pada data
individual tetapi pada pola hubungan antar responden. Matriks varian/kovarian
digunakan karena memiliki keunggulan dalam menyajikan perbandingan yang
valid antara populasi yang berbeda atau sampel yang berbeda. Menurut
Baumgartner dan Homburg (1996), matriks kovarian umumnya lebih banyak
digunakan dalam penelitian mengenai hubungan, sebab bila menggunakan matriks
korelasi sebagai input, standar error yang dipaparkan dari berbagai penelitian
umumnya menunjukkan angka yang kurang akurat. Hair, dkk (2006) juga
menyarankan agar menggunakan matriks varian/kovarian pada saat pengujian
teori untuk memvalidasi hubungan-hubungan kausalitas karena lebih memenuhi
asumsi-asumsi metodologi penelitian dimana standard error yang dilaporkan
menunjukkan angka yang lebih akurat dibandingkan dengan matriks korelasi
(dimana dalam matriks korelasi rentang yang umum berlaku adalah 0 s/d 1).
Matrik kovarians digunakan karena dapat menunjukkan perbandingan yang valid
antara populasi yang berbeda atau sampel yang berbeda, dimana hal tersebut tidak
dapat dilakukan oleh korelasi. Matriks kovarians yang digunakan sebagai input
dalam program AMOS 20 dapat dilihat pada lampiran 1.

Ukuran sampel juga memegang peranan penting dalam estimasi dan
interpretasi hasil SEM walaupun seperti yang dikemukakan di atas bahwa data
individual tidak menjadi input analisis. Hair dkk menjelaskan bahwa ukuran
sampel yang sesuai adalah antara 100 — 200 sampel untuk teknik maximum
likelihood estimation dan menyarankan agar ukuran sampel minimum adalah
sebanyak 5 — 10 kali jumlah parameter yang diestimasi.

Berikut jenis teknik estimasi yang dapat digunakan, yaitu:

1. Maximum Likelihood Estimation (ML).

2. Generalized Least Square Estimation (GLS).

3. Unweighted Least Square Estimation (ULS).

4. Scale Free Least Square Estimation (SLS).

5. Asymtotically Distribution-Free Estimation (ADF).

Pemilihan teknik estimasi berdasarkan pada jumlah sampel yang digunakan

diuraikan dalam tabel 3.7 berikut.
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Tabel 3.7 Memilih Teknik Estimasi

Pertimbangan Teknik yang Keterangan
dapat dipilih

Bila ukuran sampel adalah ML ULS dan SLS biasanya tidak
kecil (100 — 200) dan asumsi menghasilkan uji X?, karena itu
normalitas dipenuhi tidak menarik perhatian peneliti
Bila asumsi normalitas | ML atau GLS | Bila ukuran sampel kurang dari
dipenuhi dan ukuran sampel 500, hasil GLS cukup baik.
sampai dengan antara 200 —
500
Bila asumsi normalitas kurang ADF ADF kurang cocok bila ukuran

dipenuhi dan ukuran sampel
lebih dari 2500

sampel kurang dari 2500

Sumber: Ghozali, Imam (2001)

1. Measurement Model (Confirmatory Factor Analysis)

Teknik ini ditujukan mengestimasi measurement model untuk menguji

unidimensionalitas dari

konstruk eksogen dan konstruk endogen.

Model

pengukuran terhadap dimensi-dimensi yang membentuk variabel laten/konstruk

laten dalam model ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini. Unidimensionalitas

dari dimensi-dimensi itu diuji melalui - Confirmatory Factor Analysis yang

hasilnya dapat dilihat pada lampiran 1.

a. Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit Test)

I. - Pengujian Faktor Konfirmatori Konstruk Pengalaman Kerja
Tabel 3.8 Nilai CMIN, DF, P, dan CMIN/DF Pengalaman Kerja

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 16 22,997 20 ,289 1,150
Saturated model 36 ,000 0

Independence model 8 42661 28 ,038 1,524

Tabel 3.9 Nilai GFI dan AGFI Pengalaman Kerja

Model RMR GFI AGFI PGFI
Default model ,047 ,978 ,961 544
Saturated model ,000 1,000

Independence model | ,066  ,961 950 ,747

Tabel 3.10 Nilai TLI dan CFI Pengalaman Kerja

NFlI  RFI IFI  TLI
Model Deltal rhol Delta2 rho2 CFl
Default model 461 245 868 714 796
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
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Tabel 3.11 Ni

lai RMSEA Pengalaman Kerja

Model RMSEA LO90 HI9 PCLOSE
Default model ,024 ,000 ,061 ,858
Independence model ,045 ,011 071 ,598

Tabel 3.12 Nilai CMIN

Pengujian Faktor Konfirmatori Konstruk Materi Training

, DF, P, dan CMIN/DF Materi Training

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 14 15,165 14 367 1,083
Saturated model 28 ,000 0

Independence model 7 55809 21 ,000 2,658

Tabel 3.13 Nilai GFI dan AGFI Materi Training
Model RMR GFI AGFI PGFI
Default model ,045 ,984 ,968  ,492
Saturated model ,000 1,000
Independence model | ,089 944 925 708

Tabel 3.14 Nilai TLI dan CFI Materi Training

NFI  RFI IFI  TLI
SO Deltal rthol Delta2 rho2 <
Default model , 728 = 592 972 950 ,967
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

Tabel 3.15 Nilai RMSEA Materi Training

Model RMSEA LO90 HI9  PCLOSE
Default model ,018 ,000  ,064 ,844
Independence model ,080 LLF - ,027

Tabel 3.16 Nilai CMIN,

Pengujian Faktor Konfirmatori Konstruk Trainer Training

DF, P, dan CMIN/DF Trainer Training

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 14 13,810 14 ,464 ,986
Saturated model 28 ,000 0

Independence model 7 31,799 21 ,061 1,514

Tabel 3.17 Nilai GFI dan AGFI Trainer Training

Model RMR GFI AGFl PGFI
Default model ,043 ,985 970  ,493
Saturated model ,000 1,000

Independence model | ,065 967 956 ,725
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Tabel 3.18 Nilai TLI dan CFI Trainer Training

NFI  RFI IFI TLI
Model Deltal rhol Delta2 rho2 CFl
Default model 566 ,349 1,011 1,026 1,000
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

Tabel 3.19 Nilai RMSEA Trainer Training

Model RMSEA LO90 HI9 PCLOSE
Default model ,000 ,000 ,059 ,891
Independence model ,044 ,000 ,074 ,585
Pengujian Faktor Konfirmatori Konstruk SOP
Tabel 3.20 Nilai CMIN, DF, P, dan CMIN/DF SOP
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 14 20,638 14 111 1,474
Saturated model 28 ,000 0
Independence model 7 58,214 21 ,000 2,772
Tabel 3.21 Nilai GFI dan AGFI SOP
Model RMR GFl. . AGFl PGFI
Default model ,052 ,979 957  ,489
Saturated model ,000 1,000
Independence model | ,091 942 922 706
Tabel 3.22 Nilai TLI dan CFI SOP
NFI  RFI IFI  TLI
e Deltal rhol Delta2 rho2 1
Default model ,645 468 0ONa732 822
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

Tabel 3.23 Nilai RMSEA SOP

Model

RMSEA LO9 HI9 PCLOSE

Default model
Independence model

,043 ,000 ,079 ,584
,082 ,058  ,108 ,018

Pengujian Faktor Konfirmatori Konstruk Dukungan Top Management
Tabel 3.24 Nilai CMIN, DF, P, CMIN/DF Dukungan Top Management

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 10 1,331 5 ,932 ,266
Saturated model 15 ,000 0

Independence model 5 15225 10 ,124 1,522
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Tabel 3.25 Nilai GFI dan AGFI Dukungan Top Management

Model

RMR GFI AGFlI PGFI
Default model ,017 ,998 994 333
Saturated model ,000 1,000
Independence model | ,061  ,977 ,966  ,651

Tabel 3.26 Nilai TLI dan CFI Dukungan Top Management

NFI  RFI IFI TLI
Model Deltal rhol Delta2 rho2 CFl
Default model 913 825 1,359 2,404 1,000
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

Tabel 3.27 Nilai RMSEA Dukungan Top Management

Model

RMSEA LO90 HI9% PCLOSE

Default model
Independence model

,000
,045

,000
,000

,024
,087

,982
DRl

Pengujian Faktor Konfirmatori Konstruk Budaya Perusahaan

Tabel 3.28 Nilai CMIN, DF, P, dan CMIN/DF Budaya Perusahaan

Model

NPAR CMIN DF P~ CMIN/DF
Default model 10 ,803 O L/ ,161
Saturated model 15 ,000 0
Independence model WS Y 046 1,858
Tabel 3.29 Nilai GFI dan AGFI Budaya Perusahaan

Model RMR  GFI AGFI PGFI

Default model ,013 ,999 996  ,333

Saturated model ,000 1,000

Independence model | ,068 ,973 960 649

Tabel 3.30 Nilai TLI dan CFI Budaya Perusahaan

NFI -~ RFI IFI TLI
Model Deltal rhol Delta2 rho2 CFl
Default model 957 914 1,309 1,979 1,000
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

Tabel 3.31 Nilai RMSEA Budaya Perusahaan

Model RMSEA LO90 HI9 PCLOSE
Default model ,000 ,000 ,000 ,995
Independence model ,057 ,008  ,097 ,339
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Pengujian Faktor Konfirmatori Konstruk Kinerja Karyawan
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Goodness of Fit;
Chi square = 6,236
df=5

Probability = 284
CMIN/Gf = 1,247
GFl = 891

AGFl = §72

TLI = 975

CFl = 988
RMSEA = 031

Gambar 3.13 Output Uji Konfirmatori Konstruk Kinerja Karyawan

Tabel 3.32 Nilai CMIN, DF, P, CMIN/DF Kinerja Karyawan

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 10 6,236 5 ,284 1,247
Saturated model 15 ,000 0

Independence model 5, 110;40610 _,000 11,041

Tabel 3.33 Nilai GFI dan AGFI Kinerja Karyawan

Model RMR GFI AGFI PGFI
Default model ,024 ,991 972 1,330
Saturated model ,000 -~ 1,000

Independence model | ,091 847 771 565

Tabel 3.34 Nilai TLI dan CFl Kinerja Karyawan

NFEL - REI IFI  TLI
jrael Deltal rhol Delta2 rho2 P
Default model 944 887 ,988 975 988
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

Tabel 3.35 Nilai RMSEA Kinerja Karyawan

Model

RMSEA LO9 HI9 PCLOSE

Default model
Independence model

,031
,196

,000
,164

,095
,230

,606
,000

Universitas Indonesia

Perancangan strategi..., Nur Jariah, FT Ul, 2012



47

Pengujian Faktor Konfirmatori Konstruk Kinerja Karyawan

L]

]

I
2

]

4

4
ﬁ 4
o

24

Kinerja Karyawan

Goodness of Fit;
Chi square = 6,236
df=5

Probability = 284
CMIN/Gf = 1,247
GFl = 891

AGFl = §72

TLI = 975

CFl = 988
RMSEA = 031

Gambar 3.13 Output Uji Konfirmatori Konstruk Kinerja Karyawan

Tabel 3.32 Nilai CMIN, DF, P, CMIN/DF Kinerja Karyawan

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 10 6,236 5 ,284 1,247
Saturated model 15 ,000 0

Independence model 5, 110;40610 _,000 11,041

Tabel 3.33 Nilai GFI dan AGFI Kinerja Karyawan

Model RMR GFI AGFI PGFI
Default model ,024 ,991 972 1,330
Saturated model ,000 -~ 1,000

Independence model | ,091 847 771 565

Tabel 3.34 Nilai TLI dan CFIl Kinerja Karyawan

NFEL - REI IFI  TLI
jrael Deltal rhol Delta2 rho2 P
Default model 944 887 ,988 975 988
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

Tabel 3.35 Nilai RMSEA Kinerja Karyawan

Model

RMSEA LO9 HI9 PCLOSE

Default model
Independence model

,031
,196

,000
,164

,095
,230

,606
,000

Universitas Indonesia

Perancangan strategi..., Nur Jariah, FT Ul, 2012



48

Pengujian Faktor Konfirmatori Konstruk Kinerja Karyawan

A W W n a3 W m oy
& g @ @ @ @ @ )
i 1 1 1 S

LR I LER LI B PR PRI PET BT I PR

0 G TEORES Aol 708
G
G-={HIT]
g mu i
Cr={IITT]
D ZBNIEE,
D TITE J#
O HTE]
O 5
(=] TTT]
O TR
@ ll!il.:,_-'. ”
. . | q 1
Qe[ LTI 1~ Yainer Tran3 (KRR Je-@2s
Crpe{TT5 1 Rvily JOF
e | (R el
G {1177 b RRT Qo5
Oepe{THTh, .. [EEE Ja-()
0 m-rlh_
Cr (T 6 Manager
Orpe{ T
;.-. [TH5 ]
Eep{EFT] Chi Square = 874,227
i EFY ] Probability = 0,824
D= EET] df = 882
Ompe{EPL] CMIN/df = 0,991
-m=EFE} GFl=0924
AGFl = 0,848
CFl=058M
RMSEA=0012

35100

b} 0

E=1eTH | E=0)el| ook B0 r Sinrer0 | poiel-a |l
33 17 2 22 18 &2 i
2] B 5 (2 ) & )

MEMGLA VALIDITAS FAKTORIAL KOMSTRUK TEORITIS_MODEL FIRST ORDER CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS

Gambar 3.14 Output Uji Konfirmatori Full Model
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Tabel 3.36 Nilai CMIN, DF, P, CMIN/DF Full Model

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 990 874,227 882 ,824 0,991
Saturated model 103 ,000 0

Independence model 887 894,408 721 ,000 11,041

Tabel 3.37 Nilai GFI dan AGFI Full Model

Model RMR GFI AGFI PGFI

Default model ,044 ,924 946 373

Saturated model ,000 1,000

Independence model | ,096 ,737 892 530

Tabel 3.38 Nilai TLI dan CFI Full Model
NFI RFI IEIN. TLI

Modagy Deltal rhol Delta2 rho2 o
Default model 926 ,844 913 ,959 971
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

Tabel 3.39 Nilai RMSEA Full Model

Model

RMSEA LO90 HI9 PCLOSE

Default model
Independence model

,012
,138

,000
885

,0936
,2342

,690
,000

b. Uji Validitas Konvergen

Uji validitas konvergen dinilai dari measurement model yang dikembangkan

dalam penelitian dengan menentukan apakah setiap indikator yang diestimasi

secara valid mengukur dimensi dari konsep yang diuji, bila setiap indikator

memiliki C.R > 2S.E, hal ini menunjukkan bahwa indikator secara valid

mengukur apa yang sebenarnya diukur dalam model yang disajikan. Nilai CR dan
SE indikator dapat dilihat pada tabel 3.40 berikut ini.

Tabel 3.40 Regression Weight Measurement Model

Estimate S.E. C.R. P

PK5 <-- PK 1

PK4 <-- PK 0,925 0,09 10,324 Ak
PK1 <-- PK 1,062 0,121 8,773 Ak
PK2 <-- PK 1,1 0,111 9,94 Ak
PK3 <-- PK 0,815 0,092 8,844 Ak
PK6 <-- PK 0,805 0,092 8,757 Ak
MT4 <-- MT 0,636 0,079 8,099 Ak
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Tabel 3.40 Regression Weight Measurement Model (sambungan)

Estimate S.E. C.R. P

MT1 <--- MT 0,91 0,11 8,276 el
MT2 <--- MT 0,641 0,086 7,425 oAk
MT3 <--- MT 1

MT5 <--- MT 1,582 0,137 11,526 Ak
TT1 <--- T 2,568 0,372 6,905 ok
T2 <--- T 2,461 0,368 6,679 ok
TT3 <--- T 2,365 0,35 6,753 ok
T4 <--- TT 1

TT5 <--- T 1,94 0,299 6,486 ok
S04 <--- SOP 1

So1 <--- SOP 1,557 0,185 8,427 Ak
S02 <--- SOP 0,731 0,106 6,879 ok
S03 <--- SOP 0,798 0,12 6,628 .
SO5 <--- SOP 1,282 0,146 8,758 .
T™M3 <--- DTM 1

T™M4 <--- DTM 0,578 0,092 6,293 S
TM5 <--- DTM 1,256 0,131 9,612 s
T™M2 <--- DTM 0,948 0,117 8,132 i
T™M1 <--- DTM 1,191 0,122 9,794 i
BP3 <--- BP 2,007 0,191 10,503 i
BP2 <--- BP 1

BP1 <--- BP 1,298 0,141 9,203 il
BP4 <--- BP 1,129 0,128 8,853 S
BPS <--- BP 1,886 0,18 10,458 iy
KK3 <--- KK 1

KK2 <--- KK 3,021 0,751 4,025 Ak
KK1 <--- KK 4,342 1,052 4,13 Ak
KK4 <--- KK 2,241 0,588 3,812 Ak
KK5 <--- KK 2,983 0,739 4,034 Ak

b. Uji Signifikansi

Variabel dapat digunakan untuk mengkonfirmasi sebuah variabel laten
bersama-sama dengan variabel lainnya dengan menggunakan angka probabilitas
dengan melihat bobot faktor (Regression Weight). Untuk mengetahui kuat
tidaknya dimensi-dimensi yang membentuk dalam membentuk variabel latennya
dengan membandingkan nilai C.R pada tabel Regression Weight Measurement
terhadap nilai tape. Diketahui bahwa nilai tipe adalah 1,65 (dengan df = 882 dan
a = 0,05).
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c. Uji Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan dilakukan untuk menguji dua konstruk apakah
memang berbeda dan masing-masing merupakan sebuah konstruk yang
independen (bebas). Hal ini dilakukan dengan memberikan konstrain pada
parameter korelasi antar kedua konstruk yang diestimasi sebesar 1,0 dan setelah
itu dilakukan “chi-square different test” terhadap nilai yang diperoleh dari model
yang dikonstrain serta model yang tidak dikonstrain. Validitas diskriminan
dilakukan secara terpisah antara konstruk eksogen dengan konstruk eksogen dan
antara konstruk endogen dengan konstruk endogen.

Tabel 3.41 Angka Korelasi Measurement Model

Estimate | P | Keterangan |
PK <--> MT 0,706 | 0,000 Signifikan
MT <--> TT 0,668 | 0,000 Signifikan
TT <> SOP 0,976 | 0,000 Signifikan
SOP <--> DTM 0,909 | 0,000 Signifikan
DTM <--> BP 0,964 | 0,000 Signifikan
PK <--> 1T 0,817 | 0,000 Signifikan
PK <--> SOP 0,698 | 0,000 Signifikan
PK <--> DTM 0,706 | 0,000 Signifikan
PK <--> BP 0,978 | 0,000 Signifikan
MT <--> SOP 0,834 | 0,000 Signifikan
MT <--> DTM 0,716 | 0,000 Signifikan
MT <--> BP 0,618 | 0,000 Signifikan
Le): <--= DTM 0,888 | 0,000 Signifikan
TT <-F BP 0,709 | 0,000 Signifikan
SOP ey, BP 0,981 | 0,000 Signifikan
KK <--> PK 0,839 | 0,000 Signifikan
KK <--> MT 0,838 | 0,000 Signifikan
KK <--> TT 0,707 | 0,000 Signifikan
KK <--> SOP 0,843 | 0,000 Signifikan
KK <--> DTM 0,768 | 0,000 Signifikan
KK <--> BP 0,834 | 0,000 Signifikan

2. Structural Equation Model (SEM)

Pengujian SEM dilakukan untuk menguji model dan hipotesis yang
dikembangkan dalam penelitian ini. Pengujian model dalam SEM dilakukan
dengan dua macam pengujian, yaitu:

a. Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit Test)
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Berikut ini merupakan gambar model struktural penelitian.
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Goodness of Fit:

Chi Square = 987,442
df = 881

probability = 0,824
CMIN/df = 1,121

GFl =0.,948

AGFl = 0,928

TLI =0,959
CFl=0,974

RMSEA = 0,046

Gambar 3.15 Hasil Pengujian SEM
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Tabel 3.42 Nilai CMIN, DF, P, CMIN/DF SEM

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 1034 987,422 881 ,824 1,121
Saturated model 153 ,000 0
Independence model 881 2855,844 1762 ,000 1,621
Tabel 3.43 Nilai GFI dan AGFI SEM
Model RMR GFlI AGFlI PGFI
Default model ,058 ,948 929 482
Saturated model ,000 1,000
Independence model | ,098 737 718 637
Tabel 3.44 Nilai TLI dan CFI SEM
NFI  RFI IFl  TLI
Mods Deltal rhol Delta2 rho2 CH
Default model ,907 ,825 921 959 974
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

Tabel 3.45 Nilai RMSEA SEM

Model

RMSEA LO90 HI9 PCLOSE

Default model

Independence model

,048
,201

,000
,258

,0960
,482

,709
,000

b. Uji Kausalitas (Regression Weignt)

Hasil pengujian regression weight digunakan untuk menguji kausalitas
variabel dapat dilihat pada tabel 3.46 berikut ini.

Tabel 3.46 Hasil Uji Regression Weight

Estimate S.E. C.R. P St.Reg. Weight
KK <--- PK 1,351 0,122 11,026 okx 0,917
KK <--- MT 0,901 0,091 9,928 ekl 0,988
KK <--- 1T 0,703 0,084 8,356 rokx 0,998
KK <--- ™ 0,561 0,079 7,093 *okx 0.985
KK <--- BP 0,514 0,069 7,403 Hokx 0,905
KK <--- SO 1,095 0,116 9,452 Hokx 0,918
MTS <--- MT 1 0.760
MT4 < MT 0,592 0,075 7,893 Hokx 0,643
MT3 < MT 0,93 0,099 9,441 Hokx 0,749
MT2 < MT 0,596 0,082 7,265 Hokx 0,650
MT1 < MT 0,846 0,105 8,056 Hokx 0,825
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Tabel 3.46 Hasil Uji Regression Weight (sambungan)

Estimate S.E. C.R. P St.Reg. Weight
TT5 < 1T 1 0,549
T4 <-—-- 1T 0,356 0,052 6,886 oAk 0,685
T3 < 1T 0,841 0,072 11,627 oAk 0,853
T2 < 1T 0,875 0,078 11,247 oAk 0,567
Tl  <-- TT 0,913 0,073 12,517 kK 0,747
™5  <--- ™ 1 0,642
™4  <--- ™ 0,46 0,07 6,555 *oAk 0,769
™3 <--- ™ 0,796 0,083 9,612 oAk 0,854
™2 <--- ™ 0,755 0,087 8,726 oAk 0,597
™1 <--- ™ 0,948 0,087 10,897 e 0,641
BP5 <-- BP 1 0,603
BP4 <--- BP 0,599 0,049 12,108 * 0,598
BP3  <-- BP 1,064 0,059 17,963 s 0,847
BP2 <--- BP 0,53 0,051 10,458 Lk 0,590
BP1 <-- BP 0,689 0,053 13,055 b 0,606
SO5 <--- SO 1 0,558
SO4 <-- SO 1,351 0,122 11,026 AN 0,846
SO3  <--- SO 0,561 0,079 7,093 ks 0,730
SO02 <-—-- SO 0,514 0,069 7,403 kE* 0,624
SO1 < SO 1,095 0,116 9,452 g 0,749
PK6  <--- PK 1 0,650
PK5 = <-- PK 0,957 0,104 9,185 e 0,825
PK4 <-- PK 0,875 0,086 10,132 il 0,642
PK3 " <--- PK 0,771 0,088 8,723 ok 0,769
PK2  <--- PK 1,041 0,107 9,768 S 0,854
PK1 <-- PK 1,004 0,116 8,655 ik * 0,847
KK1  <--- KK 1 0,590
KK2  <-- KK 0,696 0,057 12,287 Rt 0,606
KK3  <-- KK 0,23 0,056 4,13 A 0,558
KK4  <--- KK 0,516 0,061 8,521 L2 0,816
KK5  <--- KK 0,687 0,055 12,543 e 0,620

Untuk melihat hubungan antar variabel apakah positif atau negatif dapat

dilihat dari kolom Standardized Regression Weight. Jika tidak terdapat tanda

negatif “- maka hubungan antar variabel tersebut adalah positif. Sedangkan

untuk melihat signifikansi antar variabel, dapat dilihat pada kolom CR. Ketentuan

signifikan,yaitu dengan membandingkan nilai C.R terhadap nilai type. Diketahui
bahwa nilai tipe adalah 1,65 (dengan df = 881 dan a = 0,05).
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3.6.3.5 Menilai Kemungkinan Munculnya ldentification Problem
Permasalahan identifikasi pada prinsipnya adalah permasalahan mengenai
ketidakmampuan dari model yang dikembangkan untuk menghasilkan estimasi
yang baik. Permasalahan identifikasi dapat mucul melalui gejala-gejala berikut
ini:
1. Standard error untuk satu atau beberapa koefisien adalah sangat besar.
2. Program tidak mampu menghasilkan matriks informasi yang seharisnya
disajikan.
3. Muncul angka-angka yang aneh seperti adanya varians error yang negatif.
4. Munculnya korelasi yang sangat tinggi antar koefisien estimasi yang didapat
(misalnya: > 0,9).
Berdasarkan analisis terhadap pengujian pada model penelitian yang dilakukan
ternyata tidak menemukan adanya gejala permasalahan identifikasi sebagaimana
disebutkan diatas.

3.6.3.6 Evaluasi Model
Pada langkah ini ketepatan model dievaluasi, melalui telaah terhadap
berbagai kriteria Goodness of Fit Test. Evaluasi terhadap ketepatan model pada
dasarnya telah dilakukan pada waktu model diestimasi oleh program AMOS 20.
Secara lengkap evaluasi terhadap model dapat dilakukan sebagai berikut:
i.  Evaluasi Ukuran Sampel
Menurut Hair,et al yang dikutip Ferdinand (2002: 43) bahwa ukuran sampel
(data observasi) yang sesuai adalah antara 100 — 200. Ini semua didasarkan pada
minimal 5xn sampai 10xn (jumlah data observas).
ii.  Evaluasi Asumsi Normalitas
Model SEM apabila diestimasi dengan menggunakan Maximum Likelihood
Estimation mempersyaratkan dipenuhinya asumsi normalitas. Uji normalitas yang
paling mudah adalah dengan mengamati skewness value. Nilai statistik untuk
menguji normalitas disebut sebagai z-value (Zhitung). Bila Znitung > Ztaber (nilai kritis)
maka distribusi data tidak normal. Nilai zipe dapat ditentukan berdasarkan tingkat
signifikansi yang dikehendaki. Nilai kritis yang umum digunakan adalah nilai
Kritis sebesar +2,58 pada tingkat signifikansi 1%.

Asumsi normalitas univariate dan multivariate data dapat dilakukan dengan
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mengamati nilai kritis hasil pengujian assesment of normality dari program
AMOS 20. Jika terdapat nilai diluar dari -2,58 < C.R < 2,58 dapat dikategorikan
distribusi data yang keluar tidak normal, oleh karena itu untuk kasus yang tidak
memenuhi asumsi tersebut tidak diikutsertakan dalam analisis selanjutnya.
Asumsi normalitas multivariate diamati pada baris terakhir assesment of
normality dengan melihat CR yang diperoleh. Hasil pengujian assesment of
normality terdapat pada lampiran 3.
iii.  Evaluasi atas Outliers
Evaluasi atas multivariate outliers dapat diamati pada output dari program
AMOS 20 yang akan terlihat angka-angka jarak mahalanobis, bila terdapat nilai
mahalanobis d-squared > dari nilai chi-square pada derajat bebas sebesar jumlah
variabel dan pada tingkat signifikansinya 0,01 maka data tersebut menunjukkan
adanya multivariate outliers.
iv. Evaluasi Asumsi atas Multikolinearitas dan Singularitas
Asumsi atas multikolinearitas dan singularitas dapat dideteksi dari nilai
determinan matriks kovarians. Determinan yang sangat kecil (extremely small)
mengindikasikan adanya multikolinearitas dan singularitas (Tabachnick & Fidel,
1998) sehingga data tidak dapat digunakan untuk analisis yang sedang dilakukan.

3.6.3.7 Interpretasi dan Modifikasi Model

Interpretasi dan modifikasi model dilakukan untuk mengetahui apakah
model yang telah dikembangkan perlu dimodifikasi atau tidak. Jika terdapat nilai
standardized residual covarians yang lebih besar dari £2,58 maka model perlu

dilakukan modifikasi.

3.6.4 Validitas dan Reliabilitas SEM

Di dalam teknik SEM, validitas yang digunakan adalah validitas konvergen
dan validitas diskriminan dimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa kedua
validitas ini dihasilkan dari measurement model.
3.6.4.1 Validitas Konvergen

Validitas konvergen diukur dengan menentukan apakah setiap indikator
yang diestimasi secara valid mengukur dimensi dari konsep yang diukur. Sebuah

indikator menunjukkan validitas konvergen yang signifikan apabila koefisien
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variabel indikator lebih besar dari dua kali standar error-nya (C.R > 2.SE). Bila
setiap indikator memiliki critical ratio (C.R) yang lebih besar dari dua kali
standar error-nya, maka hal ini menunjukkan bahwa indikator tersebut valid

mengukur apa yang seharusnya diukur dalam model.

3.6.4.2 Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan dilakukan untuk menguji apakah dua atau lebih
konstruk yang diuji merupakan sebuah konstruk yang independen (bebas). Hal ini
dapat dilakukan dengan memberikan konstrain pada parameter korelasi antar
kedua konstruk yang diestimasi sebesar 1, dan sesambunganya dilakukan
perbandingan antara nilai chi-square yang diperoleh dari model yang dikonstrain.
Validitas diskriminan dilakukan secara terpisah yaitu antara konstruk eksogen
denag konstruk endogen atau antara konstruk endogen dengan konstruk endogen.
Uji validitas diskriminan dapat dilakukan dengan menguji 2 konstruk dengan
melihat angka korelasinya. Hubungan kausalitas antar 2 variabel terjadi bila kedua
variabel memiliki hubungan atau angka korelasi antar 2 variabel besar.
Sedangkan, antar variabel independen harus tidak memiliki hubungan atau angka
korelasi antar kedua variabel tersebut kecil.
Kedua pengujian tersebut telah dilakukan pada pembahasan sebelumnya berikut

dengan hasil pengolahannya.

3.6.4.3 Uji Reliabilitas dan Variance Extract

Reliabilitas adalah ukuran mengenai konsistensi internal dari indikator
sebuah konstruk yang menunjukkan derajat sampai dimana masing-masing
indikator mengindikasikan sebuah konstruk yang umum dengan kata lain
bagaimana hal-hal yang spesifik saling membantu dalam menjelaskan sebuah
fenomena yang umum. Penggunaan ukuran reliabilitas dengan cronbach’s alpha
tidak mengukur unidimensionalitas melainkan mengasumsikan bahwa
unidimensionalitas sudah ada saat cronbach’s alpha dihitung. Dalam teknik SEM
reliabilitas konstruk dinilai dengan menghitung indeks reliabilitas instrumen yang
digunakan dari model. Nilai reliabilitas minimum dari dimensi pembentuk
variabel laten yang dapat diterima adalah sebesar 0,7 (Nunally &Bernstein, 1984).
Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas konstruk adalah sebagai
berikut:
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(> Standard Loading)?
(X.Standard Loading)“+Y g;

Construct Reliability = (3.2)

Keterangan:

e Std. Loading diperoleh langsung dari standardized loading untu tiap-tiap
indikator, yaitu nilai lambda yang dihasilkan oleh masing-masing indikator.

e ¢ merupakan measurement error dari tiap-tiap indikator. Measurement error
= 1-reliabilitas indikator, yaitu pangkat dua dari standardized loading setiap
indikator yang dianalisis.

Variance Extract menunjukkan jumlah varians dari indikator yang
diekstraksi oleh variabel laten yang dikembangkan. Nilai AVE > 0,5
menunjukkan adanya konvergen yang baik. Berikut rumus untuk menghitung
variance extract:

. Y Standard Loading® (3.2)

Y Standard Loading“+) g;

Tabel 3.47 Perhitungan Reliabilitas dan Variance Extracted

| st.Loading | St.Loading®2 | 1-Stloading®2 | CR | VE

Pengalaman Kerja

PK1 0,744 0,553536 0,446464

PK2 0,626 0,391876 0,608124

PK3 0,682 0,465124 0,534876 0,891378 | 0,507876

PK4 0,639 0,408321 0,591679

PK5 0,697 0,485809 0,514191

PK6 0,792 0,627264 0,372736

JUMLAH 5,684 4,06301 3,93699
Materi Training

MT1 0,593 0,351649 0,648351

MT2 0,668 0,446224 0,553776

MT3 0,782 0,611524 0,388476 RE7a555) | 0,501163

MT4 0,764 0,583696 0,416304

MT5 0,663 0,439569 0,560431

JUMLAH 4,934 3,508182 3,491818
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Tabel 3.47 Perhitungan Reliabilitas dan Variance Extracted (sambungan)

| st.Loading | St.Lloading"2 | 1-St.loading?2 | CR | VE
Trainer Training
TT1 0,658 0,432964 0,512796
TT2 0,752 0,565504 0,434496
TT3 0,623 0,388129 0,611871 | 0,875257 | 0,502737
T4 0,74 0,5476 0,4524
TT5 0,597 0,356409 0,643591
JUMLAH 4,942 3,519158 3,480842
SOP
SO1 0,685 0,469225 0,530775
SO2 0,582 0,338724 0,661276
SO3 0,743 0,552049 0,447951 | 0,874875 | 0,5016
SO4 0,734 0,538756 0,461244
SO5 0,683 0,466489 0,533511
JUMLAH 4,939 3,511203 3,488797
Dukungan Top Management
™1 0,622 0,386884 0,613116
T™M2 0,668 0,446224 0,553776
T™3 0,764 0,583696 0,416304 0,835908 | 0,50661
™4 0,794 0,630436 0,369564
TM5 0,697 0,485809 0,514191
JUMLAH 3,545 2,533049 2,466951
Budaya Perusahaan
BP1 0,704 0,495616 0,504384
BP2 0,769 0,591361 0,408639
BP3 0,663 0,439569 0,560431 0,834015 | 0,502038
BP4 0,734 0,538756 0,461244
BP5 0,667 0,444889 0,555111
JUMLAH 3,537 2,510191 2,489809
Kinerja Karyawan
KK1 0,693 0,480249 0,519751
KK2 0,743 0,552049 0,447951
KK3 0,695 0,483025 0,516975 0,836091 | 0,505265
KK4 0,734 0,538756 0,461244
KK5 0,6872 | 0,47224384 0,52775616
JUMLAH 3,5522 | 2,52632284 2,47367716
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BAB 4

ANALISA DATA

4.1 ldentitas Responden
4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Menurut Robbins (2001) bahwa harus diakui ada beberapa perbedaan yang
tidak terlalu signifikan antara pria dan wanita yang dapat mempengaruhi kinerja
mereka. Dari 262 responden dalam penelitian ini, terdapat 252 responden (96%)

pria dan 10 responden wanita (4%).

4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Menurut Robbins (2001) kemungkinan besar terdapat hubungan antara usia
dengan kinerja, hal ini berdasarkan pada 2 alasan, yaitu:
1. Adanya keyakinan bahwa kinerja akan merosot dengan meningkatnya usia.
2. Adanya kenyataan bahwa angkatan kerja makin menua.
Karakteristik responden berdasarkan usia disertakan untuk mengetahui secara
lebih dalam berapa rata-rata usia responden yang menjadi sampel penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden penelitan yang berusia antara 31
— 40 tahun sebanyak 113 responden (43%), sedangkan yang berusoa 41 — 50
tahun sebanyak 149 responden (57%).

4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Robbins (2001) menyatakan bahwa tingkat pendidikan secara tidak
langsung menunjukkan intelektual yang dimiliki. Dalam pekerjaan-pekerjaan
yang rumit, kemampuan intelektual memegan peranan yang besar. Dari 262
responden, terdapat 128 responden (49%) berpendidikan terakhir
SMU/SMK/STM, sebanyak 118 responden (45%) lulusan diploma, sedangkan
terdapat 16 responden (6%) yang berpendidikan terakhir sarjana.

4.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Robbins (2001) menjelaskan bahwa adanya suatu hubungan positif antara
senioritas dan produktivitas kerja. Sehingga, dapat diartikan bahwa masa kerja

dapat digunakan untuk meramal produktivitas kerja karyawan (Robbins, 2001).
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Dari hasil penelitian diketahui bahwa responden memiliki masa kerja
diatas 5 tahun, sebanyak 93 responden memiliki masa kerja atara 6 — 10 tahun
(43%) dan terdapat 170 responden (57%) memiliki masa kerja antara 10 — 15
tahun.

4.2 Uji Validitas Dan Reliabilitas Butir Kuesioner
4.2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Tahap Awal

Pada tahap awal (pilot project) dilakukan pre-test terhadap kuesioner yang
digunakan dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 responden, dengan tujuan
untuk mengetahui kesahihan dan konsistensi jawaban responden terhadap seluruh
pernyataan yang diberikan. Validitas dan Reliabilitas dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan SPSS 20.

Untuk mengetahui validitas dari butir pernyataan, dilakukan dengan
membandingkan nilai Cronbach’s Alpha Corrected Item-Total ~Correlation
dengan hasil perhitungan rype. Besarnya nilai rpe adalah 0,306 (diperoleh dari
nilai df = 28, dengan tingkat signifikansi 5%). Dari hasil output Item-Total
Statistics diperoleh bahwa nilai Cronbach’s Alpha Corrected Item-Total
Correlation lebih besar dari nilai rgpe (0,306), dapat disimpulkan bahwa butir
pernyataan dinyatakan valid.

Menurut Ghozali (2005), suatu alat ukur dapat dinyatakan reliabel jika nilai
Cronbach’s Alpha > 0,6. Tabel tersebut menjelaskan besarnya nilai Cronbachs
Alpha 0,956. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan tersebut

reliabel.

4.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Tahap Penelitian

Selanjutnya, dari hasil pengolahan data dari hasil pengumpulan data
sebanyak 262 responden. Dari pengujian validitas, diperoleh output Item-Total
Statistics dengan nilai Cronbach’s Alpha Corrected Item-Total Correlation yang
merupakan ruiwng lebih besar dari nilai rase = 0,21 (dari df = 260 dan dengan
tingkat signifikansi 5%). Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Cronbachs
Alpha adalah 0,956. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan tersebut

reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.
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4.3 Analisis Structural Equation Modeling (SEM)
Analisis Structural Equation Model (SEM) yang dilakukan mengikuti
langkah-langkah sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya.

4.3.1 Pengembangan Model Berbasis Teori

Model yang dikembangkan dalam penelitian ini terdiri atas 7 variabel atau
konstruk utama, yaitu pengalaman kerja, materi training, mentor/trainer training,
standar operasional prosedur (SOP), dukungan top management, budaya
perusahaan, dan kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
hubungan dan pengaruh variabel knowledge sharing yang berorietasi pada kinerja

karyawan.

4.3.2 Pengembangan Diagram Alur (Path Diagram)

Setelah model berbasis teori dikembangkan pada langkah pertama,
kemudian langkah kedua model akan disajikan dalam path diagram untuk
menunjukkan hubungan kausalitas.

Dari path diagram yang telah dibentuk pada bab sebelumnya terlihat adanya
konstruk eksogen dan konstruk endogen yang diuraikan sebagai berikut.
a. Konstruk Eksogen
Knowledge Sharing dalam penelitian ini dibentuk oleh konstruk endogen
berupa pengalaman kerja, materi training, mentor/trainer training, Standart
Operating Procedure (SOP),  Dukungan Top Management, Budaya
Perusahaan.
b. Konstruk Endogen (fokus bahasan adalah model awal berupa two step).
Tabel 4.1 Konstruk Endogen

Konstruk Endogen Penjelasan

Pengalaman Kerja | Pengalaman kerja dalam penelitian ini diukur dari:

— Muncul Ide Pemecahan Masalah

— Profesional dalam Bekerja

— Sumber pengetahuan dari Pengalaman Orang Lain

— Tim saling berbagi pengetahuan

— Memperoleh pengetahuan baru tiap hari

— Pengetahuan di bidang lain
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Tabel 4.1 Konstruk Endogen (sambungan)

Konstruk Endogen

Penjelasan

Materi Training

Materi training dalam penelitian ini diukur dari:

— Penggunaan istilah yang dipahami

— Pembagian duplikat materi

— Tersedianya informasi praktis

— Disesuaiakan dengan kebutuhan pengetahuan karyawan

— Cakupan bidang materi

Mentor/Trainer
Training

Mentor /Trainer training dalam penelitian ini diukur dari:

— Penggunaan istilah aktual lapangan

— Penggunaan alat peraga

— Memberikan kesempatan bertanya bagi peserta

— Menerima saran/usulan

— Efektivitas waktu

Standart Operating
Procedure (SOP)

SOP dalam penelitia ini diukur dari:

— Pekerjaan menjadi terarah

— Menjamin penciptaan produk sesuai standart

— Penjelasan tanggungjawab kerja

— Pemahaman terhadap SOP

— Pelaksanaan oleh karyawan

Dukungan Top
Management

Dukungan Top Management dalam penelitia ini diukur
dari:

— KS merupakan strategi perusahaan

— KS indikator kinerja perusahaan

— Monitoring  perkembangan  kebutuhan

/pengetahuan

pelatihan

— Monitoring partisipasi karyawan

— Komitmen terhadap penuh pelaksanaan KS

Budaya
Perusahaan

Budaya Perusahaan dalam penelitia ini diukur dari:

— Support lingkungan suasana kondusif

— KS merupakan budaya organisasi

— KS merupakan budaya berkesinambungan

— Rutinitas seluruh lini perusahaan

— Forum berbagi informasi perkemnbangan perusahaan

Kinerja Karyawan

Kinerja Karyawan dalam penelitia ini diukur dari:

— Quality

— Quantity

— Timelines

— Interpersonal Impact
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4.3.3 Konversi Diagram Alur ke dalam Serangkaian Persamaan Struktural dan

Spesifikasi Model Pengukuran

Sesuai dengan tujuan penelitian, anallisa data dilakukan dengan Structural

Equation Modeling (SEM). Model ini merupakan kumpulan teknik statistik yang

memungkinkan dilakukannya pengujian terhadap serangkaian hubungan yang

relatif rumit dan simultan.

4.3.3.1 Persamaan Struktural (Structural Equation)

Persamaan model struktural yang digunakan berdasarkan kerangka

konseptual adalah sebagai berikut:

Kinerja Karyawan (KK) = y;Pengalaman Kerja (PK) + y2Materi Training (MT) +

ysTrainer Training (TT) + y4SOP + y5Dukungan Top
Management (TM) + ysBudaya Perusahaan (PK) +

(4.1)

4.3.3.2 Persamaan Model Pengukuran (Measurement Model)

Persamaan model pengukuran dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Persamaan Model Pengukuran

Indikator Persamaan Model Pengukuran
PK1 M PK+ g,
PK?2 M PK + g5
PK3 A3 PK + €3
PK4 M PK+ gy
PK5 As PK + g5
PK6 As PK + g6
MT1 Ao MT + €9
MT2 Mo MT + g4
MT3 A MT + g4
MT4 A2 MT + &3
MT5 A3z MT + €43
TT1 AMe TT + €55
TT2 7\,17 TT +¢ 17
TT3 7\,13 TT + €18
TT4 Ao TT + 19
TT5 Ao TT + e
SO1 A3 SO + €3
S02 A2a SO + €24
SO3 7\,25 SO + €25
S04 A2s SO + £
SO5 7\,27 SO + €97
SO6 Aog SO + €25
SO7 A2g SO + €59
™1 7\,30 ™ + €130

Perancangan strategi..., Nur Jariah, FT Ul, 2012

Universitas Indonesia



66

Tabel 4.2 Persamaan Model Pengukuran (sambungan)

Indikator Persamaan Model Pengukuran
TM2 ;\,31 ™ + €31
TM3 A2 TM + g5
TM4 A3 TM + g33
TM5 Aa TM + g3
BP1 M35 BP + €35
BP2 A3s BP + €35
BP3 A7 BP + £47
BP4 A3g BP + €35
BP5 39 BP + €3
KK1 Mg KK + €49
KK2 }b41 KK + €41
KK3 a2 KK + €45
KK4 7\,43 KK + €43
KK5 7\,44 KK + €44
Keterangan:
¢ = faktor kesalahan
M A2, A3 Aaa = Loading Factor
€1, €2 €3, . €44 - Faktor Kesalahan pada setiap indikator

4.3.4 Memilih Matriks Input dan Teknik Estimasi

Setelah model dispesifikasikan secara lengkap, langkah berikutnya adalah
memilih input yang sesuai. Bila yang diuji adalah hubungan kausalitas maka jenis
input yang digunakan adalah kovarians (Hair dkk, 2010). Penelitian ini akan
menguji hubungan kausalitas, maka matriks kovarianslah yang digunakan sebagai
input unutk operasi SEM. Teknik estimasi yang digunakan adalah Maximum
Likelihood Estimation Method yang telah menjadi default dari program ini.
Estimasi akan dilakukan secara bertahap, yaitu:
4.3.4.1 Measurement Model (Confirmatory Factor Analysis)

Teknik ini ditujukan mengestimasi measurement model untuk menguji
unidimensionalitas dari konstruk eksogen dan konstruk endogen. Model
pengukuran terhadap dimensi-dimensi yang membentuk variabel laten/konstruk
laten dalam model ini dapat dilihat pada gambar 3.5. Terdapat 4 uji dalam

Confirmatory Factor Analysis, yaitu:
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a. Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit Test)
I.  Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Pengalaman Kerja
Analisis faktor konfirmatori konstruk pengalaman kerja bertujuan untuk
melihat apakah indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur variabel
pengalaman kerja dapat diterima sesuai persyaratan. Hasil uji goodness of fit
konstruk pengalaman kerja dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini.
Tabel 4.3 Goodness of Fit Hasil Uji Konstruk Pengalaman Kerja dan Cut Off Value

Goodness of Fit Indices Hasil Uji Model | Cut Off Value Keterangan
Chi Square 23 Kecil* Baik
Probabilitas 0,289 >0,05 Baik

CMIN/df 1,150 <2,00 Baik
GFI 0,978 >0,90 Baik
AGFI 0,961 >0,90 Baik
CFI 0,794 >0,95 Marginal
TLI 0,714 >0,95 Marginal
RMSEA 0,024 <0,08 Baik

Hasil pengolahan data konstruk pengalaman kerja tersebut menunjukkan
bahwa indikator-indikator dari variabel pengalaman kerja telah menunjukkan
unidimensionalitas yang dapat digunakan untuk mengukur variabel bentukannya
tersebut. Sehingga, variabel pengalaman kerja dapat diukur melalui 6 indikator
yang telah ditetapkan.

il.  Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Materi Training

Analisis faktor konfirmatori konstruk materi training bertujuan untuk
melihat apakah indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur variabel
materi training dapat diterima sesuai persyaratan. Hasil uji goodness of fit
konstruk materi training dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini.

Tabel 4.4 Goodness of Fit Hasil Uji Konstruk Materi Training dan Cut Off Value

Goodness of Fit Indices Hasil Uji Model | Cut Off Value Keterangan
Chi Square 15,165 Kecil* Baik
Probabilitas 0,377 >0,05 Baik

CMIN/df 1,083 <2,00 Baik
GFlI 0,984 >0,90 Baik
AGFI 0,968 >0,90 Baik
CFI 0,967 >(,95 Baik
TLI 0,950 >(,95 Baik
RMSEA 0,018 <0,08 Baik

Hasil pengolahan data konstruk materi training tersebut menunjukkan

bahwa indikator-indikator dari variabel materi training telah menunjukkan
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unidimensionalitas yang dapat digunakan untuk mengukur variabel bentukannya
tersebut. Sehingga, variabel materi training dapat diukur melalui 7 indikator yang
telah ditetapkan.

iii.  Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Mentor/Trainer Training

Analisis faktor konfirmatori konstruk mentor/trainer training bertujuan

untuk melihat apakah indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur
variabel mentor/trainer training dapat diterima sesuai persyaratan. Hasil uji
goodness of fit konstruk trainer training dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini.

Tabel 4.5 Goodness of Fit Hasil Uji Konstruk Tainer Training dan Cut Off Value

Goodness of Fit Indices Hasil Uji Model | Cut Off Value Keterangan
Chi Square 13,810 Kecil* Baik
Probabilitas 0,464 >0,05 Baik

CMIN/df 0,986 <2,00 Baik
GFI 0,985 >0,90 Baik
AGFI 0,970 >0,90 Baik
CFI 1,026 >0,95 Baik
TLI 1,000 >0,95 Baik
RMSEA 0,000 <0,08 Baik

Hasil pengolahan data konstruk mentor/trainer training tersebut
menunjukkan -bahwa indikator-indikator dari variabel mentor/trainer training
telah menunjukkan unidimensionalitas yang dapat digunakan untuk mengukur
variabel bentukannya tersebut. Sehingga, variabel mentor/trainer training dapat
diukur melalui 5 indikator yang telah ditetapkan.

iv.  Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk SOP

Analisis faktor konfirmatori konstruk SOP bertujuan untuk melihat apakah
indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur variabel SOP dapat diterima
sesuai persyaratan. Hasil uji goodness of fit konstruk SOP dapat dilihat pada tabel
4.6 dibawah ini.

Tabel 4.6 Goodness of Fit Hasil Uji Konstruk SOP dan Cut Off Value

Goodness of Fit Indices Hasil Uji Model | Cut Off Value Keterangan
Chi Square 20,6 Kecil* Baik
Probabilitas 0,11 >0,05 Baik

CMIN/df 1,47 <2,00 Baik
GFlI 0,979 >(,90 Baik
AGFI 0,957 >(,90 Baik
CFlI 0,732 >0,95 Marjinal
TLI 0,822 >0,95 Marjinal
RMSEA 0,043 <0,08 Baik
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b. Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit Test)
v. Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Pengalaman Kerja
Analisis faktor konfirmatori konstruk pengalaman kerja bertujuan untuk
melihat apakah indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur variabel
pengalaman kerja dapat diterima sesuai persyaratan. Hasil uji goodness of fit
konstruk pengalaman kerja dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini.
Tabel 4.3 Goodness of Fit Hasil Uji Konstruk Pengalaman Kerja dan Cut Off Value

Goodness of Fit Indices Hasil Uji Model | Cut Off Value Keterangan
Chi Square 23 Kecil* Baik
Probabilitas 0,289 >0,05 Baik

CMIN/df 1,150 <2,00 Baik
GFI 0,978 >0,90 Baik
AGFI 0,961 >0,90 Baik
CFI 0,794 >0,95 Marginal
TLI 0,714 >0,95 Marginal
RMSEA 0,024 <0,08 Baik

Hasil pengolahan data konstruk pengalaman kerja tersebut menunjukkan
bahwa indikator-indikator dari variabel pengalaman kerja telah menunjukkan
unidimensionalitas yang dapat digunakan untuk mengukur variabel bentukannya
tersebut. Sehingga, variabel pengalaman kerja dapat diukur melalui 6 indikator
yang telah ditetapkan.

vi.  Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Materi Training

Analisis faktor konfirmatori konstruk materi training bertujuan untuk
melihat apakah indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur variabel
materi training dapat diterima sesuai persyaratan. Hasil uji goodness of fit
konstruk materi training dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini.

Tabel 4.4 Goodness of Fit Hasil Uji Konstruk Materi Training dan Cut Off Value

Goodness of Fit Indices Hasil Uji Model | Cut Off Value Keterangan
Chi Square 15,165 Kecil* Baik
Probabilitas 0,377 >0,05 Baik

CMIN/df 1,083 <2,00 Baik
GFlI 0,984 >0,90 Baik
AGFI 0,968 >0,90 Baik
CFI 0,967 >(,95 Baik
TLI 0,950 >(,95 Baik
RMSEA 0,018 <0,08 Baik

Hasil pengolahan data konstruk materi training tersebut menunjukkan

bahwa indikator-indikator dari variabel materi training telah menunjukkan
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unidimensionalitas yang dapat digunakan untuk mengukur variabel bentukannya
tersebut. Sehingga, variabel materi training dapat diukur melalui 7 indikator yang
telah ditetapkan.
vii.  Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Mentor/Trainer Training
Analisis faktor konfirmatori konstruk mentor/trainer training bertujuan
untuk melihat apakah indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur
variabel mentor/trainer training dapat diterima sesuai persyaratan. Hasil uji
goodness of fit konstruk trainer training dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini.
Tabel 4.5 Goodness of Fit Hasil Uji Konstruk Tainer Training dan Cut Off Value

Goodness of Fit Indices Hasil Uji Model | Cut Off Value Keterangan
Chi Square 13,810 Kecil* Baik
Probabilitas 0,464 >0,05 Baik

CMIN/df 0,986 <2,00 Baik
GFI 0,985 >0,90 Baik
AGFI 0,970 >0,90 Baik
CFI 1,026 >0,95 Baik
TLI 1,000 >0,95 Baik
RMSEA 0,000 <0,08 Baik

Hasil pengolahan data konstruk mentor/trainer training tersebut
menunjukkan -bahwa indikator-indikator dari variabel mentor/trainer training
telah menunjukkan unidimensionalitas yang dapat digunakan untuk mengukur
variabel bentukannya tersebut. Sehingga, variabel mentor/trainer training dapat
diukur melalui 5 indikator yang telah ditetapkan.

viii.  Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk SOP

Analisis faktor konfirmatori konstruk SOP bertujuan untuk melihat apakah
indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur variabel SOP dapat diterima
sesuai persyaratan. Hasil uji goodness of fit konstruk SOP dapat dilihat pada tabel
4.6 dibawah ini.

Tabel 4.6 Goodness of Fit Hasil Uji Konstruk SOP dan Cut Off Value

Goodness of Fit Indices Hasil Uji Model | Cut Off Value Keterangan
Chi Square 20,6 Kecil* Baik
Probabilitas 0,11 >0,05 Baik

CMIN/df 1,47 <2,00 Baik
GFlI 0,979 >(,90 Baik
AGFI 0,957 >(,90 Baik
CFlI 0,732 >0,95 Marjinal
TLI 0,822 >0,95 Marjinal
RMSEA 0,043 <0,08 Baik
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Hasil pengolahan data konstruk SOP tersebut menunjukkan bahwa
indikator-indikator dari variabel SOP telah menunjukkan unidimensionalitas yang
dapat digunakan untuk mengukur variabel bentukannya tersebut. Sehingga,
variabel SOP dapat diukur melalui 5 indikator yang telah ditetapkan.

ix. Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Dukungan Top Management

Analisis faktor konfirmatori konstruk dukungan top management bertujuan
untuk melihat apakah indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur
variabel dukungan top management dapat diterima sesuai persyaratan. Hasil uji
goodness of fit konstruk dukungan top management dapat dilihat pada tabel 4.7
dibawah ini.

Tabel 4.7 Goodness of Fit Hasil Uji Konstruk Dukungan Top Management dan

Cut Off Value
Goodness of Fit Indices Hasil Uji Model | Cut Off Value Keterangan
Chi Square 0 Kecil* Baik
Probabilitas 0,93 >0,05 Baik
CMIN/df 0,26 <2,00 Baik
GFI 0,998 >0,90 Baik
AGFI 0,994 >0,90 Baik
EFI 1,00 >0,95 Baik
TLI 2,404 >0,95 Baik
RMSEA 0,000 <0,08 Baik

Hasil pengolahan data konstruk dukungan top management tersebut
menunjukkan bahwa indikator-indikator dari variabel dukungan top management
telah menunjukkan unidimensionalitas yang dapat digunakan untuk mengukur
variabel bentukannya tersebut. Sehingga, variabel dukungan top management
dapat diukur melalui 5 indikator yang telah ditetapkan.

X.  Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Budaya Perusahaan

Analisis faktor konfirmatori konstruk budaya perusahaan bertujuan untuk
melihat apakah indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur variabel
dukungan budaya perusahaan dapat diterima sesuai persyaratan. Hasil uji
goodness of fit konstruk budaya perusahaan dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah

ini.
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Tabel 4.8 Goodness of Fit Hasil Uji Konstruk Budaya Perusahaan dan Cut Off Value

Goodness of Fit Indices Hasil Uji Model | Cut Off Value Keterangan
Chi Square 20,6 Kecil* Baik
Probabilitas 0,11 >0,05 Baik

CMIN/df 1,47 <2,00 Baik
GFlI 0,979 >0,90 Baik
AGFI 0,957 >0,90 Baik
CFlI 0,732 >0,95 Marjinal
TLI 0,822 >0,95 Marjinal
RMSEA 0,043 <0,08 Baik

Hasil pengolahan data konstruk budaya perusahaan tersebut menunjukkan
bahwa indikator-indikator dari variabel budaya perusahaan telah menunjukkan
unidimensionalitas yang dapat digunakan untuk mengukur variabel bentukannya
tersebut. Sehingga, variabel budaya perusahaan dapat diukur melalui 5 indikator
yang telah ditetapkan.

xi.  Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Kinerja Karyawan

Analisis faktor konfirmatori konstruk kinerja karyawan bertujuan untuk
melihat apakah indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur variabel
kinerja karyawan dapat diterima sesuai persyaratan. Hasil uji goodness of fit
konstruk Kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawabh ini.

Tabel 4.9 Goodness of Fit Hasil Uji Konstruk Kinerja Karyawan dan Cut Off Value

Goodness of Fit Indices Hasil Uji Model | Cut Off Value Keterangan
Chi Square 6,236 Kecil* Baik
Probabilitas 0,284 >0,05 Baik

CMIN/df 1,247 <2,00 Baik
GFI 0,991 >0,90 Baik
AGFI 0,972 >0,90 Baik
CFI 0,988 >(,95 Baik
TLI 0,975 >(,95 Baik
RMSEA 0,031 <0,08 Baik

Hasil pengolahan data konstruk kinerja karyawan tersebut menunjukkan
bahwa indikator-indikator dari variabel Kinerja karyawan telah menunjukkan
unidimensionalitas yang dapat digunakan untuk mengukur variabel bentukannya
tersebut. Sehingga, variabel kinerja karyawan dapat diukur melalui 5 indikator
yang telah ditetapkan.

xii.  Analisis Faktor Konfirmatori Model Keseluruhan
Analisis faktor konfirmatori model keseluruhan bertujuan untuk melihat

apakah variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini apakah
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mencerminkan variabel laten yang dianalisis. Hasil uji goodness of fit model
keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.10 dibawah ini.
Tabel 4.10 Goodness of Fit Hasil Uji Model Keseluruhan dan Cut Off Value

Goodness of Fit Indices Hasil Uji Model | Cut Off Value Keterangan
Chi Square 874,227 Kecil* Tidak Baik
Probabilitas 0,824 >0,05 Baik

CMIN/df 0,911 <2,00 Baik
GFI 0,924 >0,90 Baik
AGFI 0,948 >0,90 Baik
CFI 0,971 >0,95 Baik
TLI 0,959 >0,95 Baik
RMSEA 0,012 <0,08 Baik

Hasil pengolahan data model keseluruhan tersebut menunjukkan bahwa
variabel yang digunakan telah mencerminkan variabel laten yang dianalisis.
c. Uji Validitas Konvergen
Dari hasil output Regression Weight Measurement Model (tabel 3.40) secara
keseluruhan menunjukkan C.R > 2 S.E, jadi setiap indikator yang diestimasi
secara valid mengukur dimensi dari konsep yang diuji (Anderson & Gerbing,
1988) (dikutip dari Ferdinand, 2002).
d. Uji Signifikansi

Berdasarkan nilai CR pada tabel 3.40 diperoleh bahwa semua C.R > tipe
(1,65). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa indikator tersebut secara signifikan
merupakan dimensi dari variabel laten yang dibentuk.
e. Uji Validitas Diskriminan

Tabel 4.11 Angka Korelasi Measurement Model

Estimate | Keterangan
PK <> MT 0,706 | 0,000 Signifikan
MT <--> 1T 0,668 | 0,000 Signifikan
T <--> SOP 0,976 | 0,000 Signifikan
SOP <--> DTM 0,909 | 0,000 Signifikan
DTM <--> BP 0,964 | 0,000 Signifikan
PK <--> TT 0,817 | 0,000 Signifikan
PK <--> SOP 0,698 | 0,000 Signifikan
PK <--> DTM 0,706 | 0,000 Signifikan
PK <--> BP 0,978 | 0,000 Signifikan
MT <--> SOP 0,834 | 0,000 Signifikan
MT <--> DTM 0,716 | 0,000 Signifikan
MT <--> BP 0,618 | 0,000 Signifikan
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1T <--> DTM 0,888 | 0,000 Signifikan
1T <--> BP 0,709 | 0,000 Signifikan
SOP <--> BP 0,981 | 0,000 Signifikan
KK <--> PK 0,839 | 0,000 Signifikan
KK <--> MT 0,838 | 0,000 Signifikan
KK <--> TT 0,707 | 0,000 Signifikan
KK <--> SOP 0,843 | 0,000 Signifikan
KK <--> DTM 0,768 | 0,000 Signifikan
KK <--> BP 0,834 | 0,000 Signifikan

4.3.4.2 Structural Equation Model (SEM)

Measurement model setelah dianalisis melalui confirmatory factor analysis
dan menghasilkan validitas konvergen dan validitas diskriminan, maka sebuah
full-model SEM dapat dianalisis. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara konstruk eksogen dengan konstruk endogen yang rumit dan sulit
dipecahkan oleh analisis yang lain.

Structural Equation Modeling dilakukan dengan dua macam pengujian
seperti halnya dalam confirmatory factor analysis, yaitu:

a.  Uji Kesesuian Model (Goodness of Fit Test)
Hasil uji goodness of fit model dapat dilihat pada tabel 4.12 dibawah ini.
Tabel 4.12 Goodness of Fit Hasil Uji Model dan Cut Off Value

Goodness of Fit Indices Hasil Uji Model | Cut Off Value Keterangan
Chi Square 987,442 Kecil* Tidak Baik
Probabilitas 0,824 >0,05 Baik

CMIN/df ir <2,00 Baik
GFlI 0,948 >0,90 Baik
AGFI 0,928 >0,90 Baik
CFI 0,874 >0,95 Baik
TLI 0,959 >0,95 Baik
RMSEA 0,046 <0,08 Baik

Tabel tersebut menunjukkan bahwa separuh kriteria yang digunakan mempunyai
nilai yang baik (walaupun masih terdapat beberapa persyaratan uji model yang di
yang di bawah standar, namun nilainya merupakan nilai yang sudah paling
mendekati standar), untuk mengharap model jadi baik ada satu cara lagi yaitu

memodifikasi model supaya model ini dapat diterima dengan baik.

b. Uji Kausalitas (Regression Weight)

Untuk melihat hubungan antar variabel apakah positif atau negatif dapat
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dilihat dari kolom Standardized Regression Weight. Jika tidak terdapat tanda
negatif “-“ maka hubungan antar variabel tersebut adalah positif. Sedangkan
untuk melihat uji signifikansi dari model, dapat dilihat pada kolom CR. Ketentuan
signifikan, jika nilai CR > tipe. Berdasarkan nilai CR pada tabel 3.40 diperoleh
bahwa semua C.R > tupe (1,65). Sehingga, dapat disimpulkan dalam tabel 4.13
sebagai berikut.

Tabel 4.13 Hubungan antar Variabel

C.R. St.Reg. Weight  Pengaruh Signifikansi
KK <--- PK 11,026 0,917 Positif Signifikan
KK <--- MT 9,928 0,988 Positif Signifikan
KK <--- TT 8,356 0,998 Positif Signifikan
KK <--- ™ 7,093 0.985 Positif Signifikan
KK <--- BP 7,403 0,905 Positif Signifikan
KK <--- SO 9,452 0,918 Positif Signifikan

4.3.5 Menilai Kemungkinan Munculnya Permasalahan Identifikasi

Penelitian ini selama melakukan pengolahan data dengan AMOS 20 muncul
warning pada saat berupa two step model yang tidak dapat dijalankan, sehingga
model pun diubah menjadi one step model. Setelah melakukan perubahan model,
tidak ditemukan pesan saat proses menjalankan program yang menunjukkan tidak

ada permasalahan identifikasi.

4.3.6 Evaluasi Model
4.3.6.1 Ukuran Sampel

Menurut Hair (2006) ukuran sampel (data observasi) yang sesuai adalah
antara 100 - 200 karena menggunakan teknik estimasi Maximum Likelihood
Estimation (ML) dan menyarankan agar ukuran sampel minimum adalah
sebanyak 5 — 10 kali jumlah parameter yang diestimasi. Dalam model ini terdapat
44 indikator, maka sampel yang digunakan adalah antara 220 — 440, namun teknik
yang dipilih Maximum Likelihood Estimation (ML) maka sampel minimumnya
adalah 100 karena sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Hair dkk. Pada
penelitian ini menggunakan jumlah sampel sebanyak 262 responden, jadi asumsi

ukuran sampel untuk SEM yang harus dipenuhi minimal sebesar 100 sampel.

4.3.6.2 Asumsi Normalitas
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Asumsi normalitas univariate dan multivariate data dapat dilakukan dengan
mengamati nilai kritis hasil pengujian assessment of normality dari output
pengolahan AMOS 20. Nilai diluar jangkauan -2,58 < C.R < 2,58, dapat
dikategorikan distribusi data tidak normal, oleh karenanya untuk kasus yang tidak
memenuhi asumsi tersebut tidak diikutsertakan dalam analisis selanjutnya, hasil

data menunjukkan normalitas terpenuhi.

4.3.6.3 Evaluasi atas Outlier

Evaluasi atas multivariate outliers dapat diamati pada output dari program
AMOS 20 yang akan terlihat angka-angka jarak mahalanobis, bila terdapat nilai
mahalanobis d-squared > dari nilai chi-square pada derajat bebas sebesar jumlah
variabel dan pada tingkat signifikansinya 0,01 maka data tersebut menunjukkan
adanya multivariate outliers.

Evaluasi multivariate outliers dilakukan dengan membandingkan jarak
mahalanobis (mahalanobis distance) hasil pengolahan SEM dengan jarak
mahalanobis berdasarkan chi-square. Sedangkan hasil pengolahan SEM
menunjukkan jarak mahalanobis terbesar adalah 261. Sehingga, dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat multivariate outlier.

4.3.6.4 Asumsi atas Multikolinearitas dan Singularitas

Asumsi atas multikolinearitas dan singularitas dapat dideteksi dari nilai
determinan matriks kovarians yang sangat kecil (extremely small). Pada program
AMOS 20 telah menyediakan fasilitas “warning” apabila terdapat indikasi
multikolinearitas dan singularitas, dari hasil output tidak terdapat “warning”
sehingga asumsi multikolinearitas dan singularitas terpenuhi.
4.3.7 Interpretasi dan Modifikasi Model

Pada tabel standardized Residual Covariances Matrix tidak terdapat nilai
diluar dari -2,58 < residual < 2,58. Sehingga model yang diestimasi tidak perlu

dilakukan modifikasi lebih lanjut.

4.4 Uji Reliabilitas dan Varince Extracted
Dari hasil perhitungan pada tabel 3.47, tampak bahwa nilai reliabilitas > 0,7,
sehingga memiliki tingkat reliabilitas yang dapat diterima. Begitu pula pada nilai

variance extracted ketujuh konstruk laten memenuhi kriteria AVE > 0,5, sehingga
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dapat dikatakan bahwa indikator yang digunakan sebagai observed variables telah

mampu menjelaskan konstruk yang dibentuknya.

4.5 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang telah
ditentukan pada Bab 2. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisis nilai
CR dan nilai p hasil pengolahan data, pada tabel 3.46 yang dibandingkan dengan
nilai kritis £2,58 dengan p 1%.
Berikut analisa terhadap pengujian hipotesis yang telah ditetapkan.
1. Pengujian Hipotesis 1
H1 = pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
Berdasarkan tabel 3.46 diperoleh bahwa nilai CR sebesar 11, 026, berarti nilai
CR > 2, 58. Sedangkan nilai probabilitasnya < 1%. Sehingga, hal ini berarti
hipotesis bahwa pengalaman kerja diterima karena nilai CR dan probalitasnya
memenuhi persyaratan.
2. Pengujian Hipotesis 2
H2 = materi training berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.
Berdasarkan tabel 3.46 diperoleh bahwa nilai CR sebesar 9,928, berarti nilai CR
> 2, 58. Sedangkan nilai probabilitasnya < 1%. Sehingga, hal ini berarti hipotesis
bahwa materi training diterima karena nilai CR dan probalitasnya memenuhi
persyaratan.
3. Pengujian Hipotesis 3
H3 = trainer training berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan.
Berdasarkan tabel 3.46 diperoleh bahwa nilai CR sebesar 8,356, berarti nilai CR
> 2, 58. Sedangkan nilai probabilitasnya < 1%. Sehingga, hal ini berarti hipotesis
bahwa trainer training diterima karena nilai CR dan probalitasnya memenuhi
persyaratan.
4. Pengujian Hipotesis 4
H4 = SOP berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan tabel 3.46 diperoleh bahwa nilai CR sebesar 9,452, berarti nilai CR
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> 2, 58. Sedangkan nilai probabilitasnya < 1%. Sehingga, hal ini berarti hipotesis
bahwa SOP diterima karena nilai CR dan probalitasnya memenuhi persyaratan.

5. Pengujian Hipotesis 5

H5 = Dukungan Top Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

Berdasarkan tabel 3.46 diperoleh bahwa nilai CR sebesar 7,093, berarti nilai CR
> 2, 58. Sedangkan nilai probabilitasnya < 1%. Sehingga, hal ini berarti hipotesis
bahwa dukungan top management diterima karena nilai CR dan probalitasnya
memenuhi persyaratan.

6. Pengujian Hipotesis 6

H6 = budaya perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Berdasarkan tabel 3.46 diperoleh bahwa nilai CR sebesar 7,403, berarti nilai CR
> 2, 58. Sedangkan nilai probabilitasnya < 1%. Sehingga, hal ini berarti hipotesis
bahwa budaya perusahaan diterima karena nilai CR dan probalitasnya memenuhi
persyaratan.

4.6 Penetapan Knowledge-Base Strategy

4.6.1 Strategic Knowledge-Strength and Weakness (K-SW)

Untuk dapat melakukan analisa K-SW, maka perlu membandingkan
kekuataan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan yang berkaitan dengan
knowledge. Yaitu dengan membandingkan pengetahuan yang dimiliki perusahaan
sekarang (as-is) dengan yang seharusnya diketahui untuk dapat menerapkan
strategi yang ditetapkan.
4.6.1.1 Knowledge Strength
1. Adanya Training & Development Department yang merupakan sarana yang

memfasilitasi pelatihan (training) dan pengembangan jenjang karir karyawan
berupa TPS Learning Center.
2. Knowledge Sharing berupa aktivitas dari budaya Maklumat Mutu yang

merupakan value added perusahaan.

4.6.1.2 Knowledge Weakness
1. Belum adanya tim knowledge management yang menangani knowledge

sharing dan transfer knowledge secara terintegrasi.
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Proses adaptasi dan transfer knowledge kepada karyawan baru membutuhkan

waktu lebih dari 3 bulan.

4.6.2 Strategic Knowledge-Opportunities and Threats (K-OT)

Untuk dapat mengidentifikasi K-OT, maka dibutuhkan perbandingan antara

strategic knowledge yang dimiliki perusahaan dengan yang dimiliki kompetitor.

Dalam hal ini, perusahaan belum memiliki strategic knowledge secara spesifik,

sehingga identifikasi difokuskan pada menyusun strategic knowledge dengan

berdasarkan kebijakan manajemen pusat (corporate) dan mengadopsi pendekatan

stratejik pengetahuan yang telah diterapkan pada bidang industri lainnya.

4.6.2.1 Knowledge Opportunities

1.

Meng-implementasikan teknologi sistem informasi yang teringrasi berupa
ERP IFS Application di seluruh bagian guna menunjang proses bisnis
perusahaan sehingga dapat dimanfaatkan dalam merancang repository
knowledge management perusahaan.

Adanya program pelatihan dan pengembangan skill, knowledge, dan attitude

bagi seluruh karyawan.

4.6.2.2 Knowledge Threats

1.

Makin pesatnya persaingan dunia -industri, sehingga memungkinkan
karyawan untuk mengundurkan diri.
Ketika karyawan resign, maka pengetahuan/knowledge yang dimilikinya pun

terbawa olehnya.
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4.6.3 Strategic Knowledge-SWOT Analysis

STRENGTH WEAKNESS

ANALYSIS

Strength-Opportunities Strategy Weakness-Opportunities Strategy

>
f
% -Membentuk tim knowledge management - Memberikan kesempatan bagi karyawan
% yang menangani knowledge sharing dan yang berprestasi dan unggul untuk
= knowledge transfer ter-integrasi mengikuti seminar/training nasional yang
= bersertifikasi
Strength-Treath Strategy Weakness-Treath Strategy

-Menyusun  SOP tentang ' transfer - Membentuk tim buddy, yaitu karyawan
T knowledge bagi karyawan yang akan yang ditunjuk sebagai mentor di masing-
'5: resign masing bagian untuk membimbing dan
IéI:J sharing & transfer knowledge bagi
= karyawan baru
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa:

1. Faktor-faktor knowledge sharing yang telah ditetapkan (pengalaman kerja,
materi training, trainer training, SOP, dukungan top management, dan
budaya perusahaan) memiliki nilai GFI 0,948; AGFI 0,929; TLI0,959; CFI
0,974; dan RMSEA 0,046 yang sesuai dengan kritera cutt off value yang
ditentukan, hal ini berarti variabel-variabel knowledge sharing berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan.

2. Hasil analisa tersebut digunakan sebagai dasar perancangan knowledge
sharing strategy bagi perusahaan untuk menunjang knowledge sharing agar
memiliki keunggulan bersaing dalam hal intellectual capital, yaitu:

a. Dalam rangka memaksimalkan kekuatan internal yang dimiliki dan
memanfaatkan peluang yang ada, dapat dilakukan strategi berupa
membentuk tim knowledge management yang menangani knowledge
sharing dan knowledge transfer ter-integrasi.

b. Dalam rangka meminimalkan kelemahan internal dan memanfaatkan
peluang yang ada, dapat dilakukan strategi berupa memberikan
kesempatan bagi karyawan yang berprestasi dan unggul untuk mengikuti
seminar/training nasional yang bersertifikasi.

c. Dalam rangka memaksimalisasi kekuatan internal yang dimiliki dan
menanggulangi ancaman yang muncul, dapat dilakukan strategi berupa
menyusun SOP tentang transfer knowledge bagi karyawan yang akan
resign.

d. Dalam rangka meminimalisasi kelemahan internal yang dimiliki dan
menanggulangi ancaman yang muncul, dapat dilakukan strategi berupa
Pengembangan membentuk tim buddy, yaitu karyawan yang ditunjuk

sebagai mentor di masing-masing.
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5.2  Saran

Meskipun penelitian ini memberi sumbangan terhadap hasil-hasil yang
telah dicapai dalam penelitian terdahulu, akan tetapi masih ada beberapa
keterbatasan yang seharusnya menjadi perhatian oleh para peneliti mendatang.

Beberapa keterbatasan tersebut diantaranya:

1. Objek studi kasus penelitian ini adalah sebuah perusahaan kimia. Sehingga,
kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini tentunya belum
memungkinkan untuk dijadikan kesimpulan yang berlaku umum untuk
bidang industri manufaktur lainnya yang berbeda.

2. Dalam penentuan faktor dari knowledge sharing dalam penelitian ini tidak
memasukkan faktor pemanfaatan informasi teknologi, dalam penelitian ini
hanya memfokuskan pada 6 faktor (pengalaman kerja, materi training,
trainer training, SOP, dukungan top management, dan budaya perusahaan).
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